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ABSTRAK 

Skripsi ini membahas tentang “Sejarah Masuknya Islam ke Suku Tengger 

Surorowo Pasuruan” yang bertujuan untuk mengkaji beberapa permasalahan, 

yaitu: 

1. Sejarah Tengger Surorowo. 

2. Kehidupan masyarakat Tengger Surorowo sebelum datangnya agama Islam. 

3. Metode penyebaran agama Islam di Tengger Surorowo Pasuruan. Pada proses 

ini akan dibahas juga tentang proses adaptasi para pembawa agama Islam 

hingga dapat diterima di Tengger Surorowo. 

4. Kehidupan masyarakat Tengger Surorowo setelah datangnya agama Islam. 

 
Penulisan skripsi ini menggunakan pendekatan historis-sosiologis. Melalui 

pendekatan tersebut penulis berusaha mendeskripsikan kehidupan masyarakat 

Tengger Surorowo sebelum, waktu masuknya, serta setelah masuknya agama 

Islam. Teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah teori adaptasi 

kultural. Metode yang digunakan adalah metode sejarah dengan melewati 

beberapa tahapan, yaitu: heuristik, kritik, interpretasi, dan historiografi. 

Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa: 

 
1. Masyarakat Tengger Surorowo merupakan keturunan Majapahit. Mereka 

merupakan keturunan dari Murti dan Mujadi. Mereka adalah pelarian 

punggawa Majapahit yang menetap di Dusun Surorowo. selain itu, kehidupan 

masyarakat Tengger Surorowo pada waktu tersebut memiliki kepercayaan 

animisme dan dinamisme yang kuat. Bahkan sampai sekarang masih kuat 

untuk kepercayaan animisme dan dinamisme. 

2. Keagamaan masyarakat Tengger Surorowo sebelum datangnya agama Islam 

adalah Hindu. mereka melakukan kegiatan keagamaan Hindu serta kegiatan 

adat Tengger. 

3. Agama Islam datang ke Tengger Surorowo melalui jalur pendidikan dan 

pernikahan. Para pembawa agama Islam menyesuaikan cara penyebaran 

agama Islam dengan kehidupan serta kepercayaan masyarakat Tengger 



x 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

Surorowo. Setelah datangnya agama Islam tercipta kebudayaan baru disana. 

Yaitu kebudayaan yang bernuansa Islam. 
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ABSTRACK 

 
This thesis discusses about “The History of Arrival of Islam in Tengger 

Surorowo Pasuruan Tribe” which purpose to study several problems, there are : 

1. History of Tengger Surorowo. 

2. The community Tengger Surorowo before the arrival of Islam. 

3. The Methode of The Spread of Islam in Tengger Surorowo pasuruan, also 

adaptation process of the bearers of Islam to be accepted in Tengger 

Surorowo. 

4. The community Tengger Surorowo after the arrival of Islam. 

 
This thesis used a historical-sociological approach. Through this approach the 

writers trying to describe of community life Tengger Surorowo before, the time of 

arrival, and after the arrival of Islam. The Adaptation of cultural is a theory that 

used in this thesis with historical method by going three phases, there are: 

heuristics, criticism, interpretation, and historiography. 

The results of this study discovered that: 

 
1. The community tengger surorowo is a descendant of Majapahit which is 

descendant from Murti and Mujadi. They were an escapees of Majapahit 

courtiers who settled in Hamlet Surorowo. Beside, before the arrival of Islam 

they were believed in the spirit and the things in around which called animism 

and dynamism. 

2. The predominant religions were Hinduism so they do Hindu religious activities 

as well as traditional Tengger activities. 

3. Islam came to Tengger Surorowo through the education and marriage. The 

bearerss of Islam adjust in a scattering manner of islam with life and tengger 

surorowo public trust. After the arrival of Islam a new culture was created 

there. Namely the nuances of Islam culture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Pulau Jawa merupakan pulau dengan catatan historis yang banyak. Disana 

dihuni oleh berbagai macam suku. Hingga sekarang di pulau Jawa masih 

terdapat masyarakat yang menggunakan sistem kehidupan secara tradisional. 

Mereka menjalankan apa yang diturunkan oleh para leluhur mereka. 

Dalam sejarahnya kehidupan di Jawa sangat lekat dengan kepercayaan 

animisme dan dinamisme. Sebagaian masyarakat meyakini kekuatan benda 

ghaib serta tempat-tempat yang dianggap keramat. 

Salah satu suku yang masih menerapkan sistem tersebut adalah Suku 

Tengger. Suku Tengger bertempat tinggal di kawasan Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru. Mereka telah menghuni daerah tersebut sebelum masa ke- 

emasan Kerajaan Majapahit. Masyarakat tersebut disebut juga sebagai 

masyarakat suku. Mereka menjalankan kehidupan tradisional. Seperti yang 

diajarkan oleh para leluhur mereka.
1
 

Penduduk baru yang datang ke wilayah Tengger merupakan akibat dari 

kekalahan Kerajaan Majapahit. Punggawa Majapahit yang tidak mau memeluk 

agama Islam dibawah pimpinan Raden Fatah kabur. Mereka menuju ke pulau 

Bali. Para punggawa Majapahit tersebut berjalan lewat jalur pegunung Bromo. 

 
 

1 
Jati Batoro, KEAJAIBAN BROMO TENGGER SEMERU, Analisis Kehidupan Suku  

Tengger, Antropologi, Biologi di Lingkungan Bromo Tengger Semeru Jawa Timur (Malang: 
UB Press, 2017), Antropologi, Biologi di Lingkungan Bromo Tengger Semeru Jawa Timur 
(Malang: UB Press, 2017), 1. 
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sebagian dari para pelarian tersebut memilih menetap dikawasan pegunungan 

Bromo dan sebagian yang lainnya melanjutkan perjalanan ke pulau Bali.
2
 

Dilihat dari sejarah dan legenda, dijelaskan bahwa cikal bakal masyarakat 

Tengger berasal dari mitos masyarakat tentang sepasang suami dan istri yang 

menempati daerah pegunungan Tengger. Mereka adalah Rara Anteng dan Jaka 

Seger. Dalam legenda masyarakat tersebut mereka mempunyai anak sebanyak 

dua puluh lima (25). Salah satu anak dari Rara Anteng dan Joko Seger 

dijadikan sebagai tumbal dengan masuk kedalam kawah Gunung Bromo.  

Anak yang dikorbankan tersebut adalah Kusuma. Persembahan tersebut 

dilakukan demi keselamatan saudara-saudaranya.
3

 

Sementara itu bila dilihat dari sisi historisnya, pegunungan Tengger diakui 

sebagai tanah suci oleh kerajaan Hindu di Indonesia. Masyarakat penghuni 

pegunungan Tengger dianggap sebagai abdi spiritual yang patuh. Mereka 

disebut hulun (abdi) dari Sang Hyang Widhi Wasa. 

Hal tersebut bisa digali dari prasasti yang berasal dari abad ke-10. Prasasti 

tersebut merupakan prasasti pertama yang berhubungan dengan Suku Tengger 

ditemukan. Prasasti tersebut berangka 851 Saka (929 Masehi). Prasasti 

tersebut menyebutkan sebuah desa bernama Walendit. Desa tersebut terletak 

di pegunungan Tengger. Tempat yang suci karena dihuni oleh hulun. Hal 

tersebut diperkuat pula dengan prasasti berangka 1327 Saka (1405 M). 

Prasasti yang ditemukan di daerah Penanjakan (desa Wonokitri). Prasasti ini 

 
2 

Siti Zainab, “Islamisasi di Tengger Sukapura Probolinggo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel 

Fakultas Adab, Surabaya, 1994), 28-29. 
3 

Simanhadi Widyaprakosa, Masyarakat Tengger, Latar Belakang Daerah Taman Nasional Bromo 
(Yogyakarta: Penerbitan Kanisius, 1994), 29. 
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menjelaskan bahwa desa Walendit merupakan daerah yang dihuni oleh abdi 

Sang Hyang Widhi Wasa (abdi Tuhan). Tanah yang berada disekitarnya 

disebut hila-hila (suci). Daerah tersebut mendapatkan keistimewaan dengan 

dibebaskan dari pembayaran pajak.
4

 

Masyarakat Tengger mempunyai hubungan historis yang erat dengan 

Kerajaan Majapahit. Hal ini diperkuat pula dengan dengan adanya berbagai 

alat upacara keagamaan yang berasal dari zaman Majapahit, yang sampai saat 

ini masih dipakai oleh para Pandita Tengger. Alat-alat itu anatara lain adalah 

prasen yang merupakan tempat air suci yang terbuat dari kuningan bergambar 

patung dari dewa dan zodiak agama Hindu.
5
 

Masyarakat Tengger adalah komunitas tersendiri yang mempunyai tradisi 

dan ritual sendiri. Mereka menyandarkan diri kepada roh gunung, dengan 

kepercayaan animisme dan dinamisme.
6
 

Sementara itu bila dilihat dari segi keagamaan, masyarakat Tengger sangat 

erat hubungannya dengan sistem keagamaan Hindu. Hal tersebut juga terlihat 

dari nama Bromo dan Dewa Brahma dalam agama Hindu. Gunung Bromo 

menjadi tempat pemujaan kepada Sang Hyang Widhi Wasa dalam 

perwujudannya sebagai Dewa Brahma. Gunung Bromo juga menjadi tempat 

penyucian para arwah manusia yang telah meninggal. hal tersebut dilakukan 

supaya arwah tersebut bisa naik ke kahyangan. 

 

 
4 

Ibid, 30. 
5 

Ibid, 30-31. 
6 

Jati Batoro, KEAJAIBAN BROMO TENGGER SEMERU, Analisis Kehidupan Suku  
Tengger, Antropologi, Biologi di Lingkungan Bromo Tengger Semeru Jawa Timur (Malang: 
UB Press, 2017), 15. 
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Sejarah masuknya Islam/Islamisasi merupakan suatu proses pengislaman 

disebuah wilayah tertentu. Islam mempunyai arti kata masuk dalam 

perdamaian dan orangnya adalah orang yang berdamai dengan Allah dan juga 

berdamai dengan manusia.
7
 

Penelitian Islamisasi di wilayah Tengger masih sangatlah minim. 

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Siti Zainab dengan judul penelitian 

“Islamisasi di Tengger Sukapura Probolinggo” untuk memenuhi tugas akhir 

Strata Satu di IAIN Sunan Ampel Sunan Surabaya. 

Penelitian tersebut menjelaskan bahwa sistem kepercayaan Suku Tengger 

diawali dengan kepercayaan terhadap roh halus (Animisme) serta kepercayaan 

terhadap benda yang mempunyai kekuatan gaib (Dinamisme). Tempat yang 

mempunyai nilai religi sampai sekarang keberadaannya tetap dilestarikan. 

Selanjutnya mulailah masuk agama pada masyarakat Tengger. Sistem 

keagamaan pada masyarakat Tengger diawali oleh pengaruh agama Budha 

yang berbaur dengan animisme dan dinamisme. Keadaan ini menimbulkan 

pertentangan pendapat. Sebagian menyatakan bahwa kepercayaan masyarakat 

Tengger bukan agama melainkan hanyalah tradisi. Namun sebagian lagi 

mengatakan bahwa sistem kepercayaan masyarakat Tengger adalah agama 

Budha. 

Islamisasi di wilayah Tengger Sukapura berawal dari perluasan lahan oleh 

pemerintah di pedalaman Jawa Timur pada pertengahan abad ke-19. Disana 

dibuka perkebunan. Perkebunan tersebut membuat imigran untuk pindah ke 

 
 

7 
Maulana Muhammad Aly, Islamologi (PT. Ichtiar Baru, 1977), 28. 
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daerah tersebut. Pendatang tersebut merupakan masyarakat muslim dari 

daerah Madura. Disana mereka bekerja sebagai buruh tani serta membuka 

lahan untuk dijadikan pasar. 

Orang-orang imigran Madura tersebut akhirnya menetap di Sukapura 

sampai sekarang. Mereka mempunyai adat dan kebiasaan baru yang lain 

dengan adat kebiasaan penduduk asli Tengger. Datangnya para imigran di 

wilayah Tengger menjadikan daerah tersebut mempunyai agama baru yaitu 

agama Islam. 

Sukapura merupakan wilayah Tengger yang terdapat masyarakat yang 

beragama Islam. Di sana pertama kali aktifitas masyarakat yang bernuansa 

Islam timbul dan di desa ini pula pertama kali dibangun sarana peribadatan 

Islam. Sekarang agama Islam sudah tersebar di beberapa desa di wilayah 

Tengger Sukapura.
8

 

Setelah mempelajari hasil penelitian diatas, penulis merasa tertarik 

mengkaji dan menganalisa tentang Islamisasi di wilayah Tengger. Penulis 

memilih Dusun Surorowo yang berada di wilayah Pasuruan. Dusun tersebut 

merupakan dusun paling ujung dari desa Kayukebek. 

Selanjutnya penulis akan membahas serta memperinci secara jelas dalam 

penelitian skripsi yang berjudul “Sejarah Masuknya Islam ke Suku 

Tengger Surorowo Pasuruan”. 

 

 

 

 

 
8 

Siti Zainab, “Islamisasi di Tengger Sukapura Probolinggo”, (Skripsi, IAIN Sunan Ampel 

Fakultas Adab, Surabaya, 1994), 30. 
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B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang menjadi dasar bagi penelitian. Perlu 

diuraikan rumusan masalah pada penelitian ini. Berikut merupakan rumusan 

masalah dalam tulisan ini: 

1. Bagaimana kepercayaan masyarakat Tengger Surorowo sebelum agama 

Islam datang? 

2. Apa metode dakwah yang digunakan untuk menyebarkan agama Islam di 

wilayah Tengger, Surorowo, Pasuruan? 

3. Bagaimana kehidupan masyarakat Tengger Surorowo Pasuruan setelah 

datangnya agama Islam? 

C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah diatas. Berikut merupakan tujuan yang 

ingin dicapai penulis dalam penulisan skripsi ini: 

1. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepercayaan masyarakat 

Tengger Surorowo sebelum masuknya agama Islam. 

2. Mengetahui metode dakwah Islamisasi di wilayah Tengger Surorowo. 

 

3. Mengetahui kehidupan masyarakat Tengger Surorowo setelah kedatangan 

agama Islam. 

D. Kegunaan Penelitian 

 

Penulis berharap skripsi ini dapat memberi manfaat bagi pembaca dan 

tentunya bagi penulis sendiri. Terdapat manfaat dari sisi teoritis serta sisi 

praktis dalam tulisan ini. Berikut merupakan manfaat yang dapat dipelajari 

dari penelitian ini: 
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1. Sisi teoritis 

 
a. Memberikan wawasan teori persebaran agama Islam di Nusantara. 

 

Selain itu, penelitian ini menjadi salah satu wadah bagi penulis untuk 

lebih mengerti serta memahami teori-teori yang diajarkan dalam masa 

perkuliahan, terutama terkait teori Islamisasi. 

b. Diharapkan dapat memberi sumbangsih kontribusi pengetahuan. Serta 

dapat memperbanyak refrensi penelitian sejarah Islam. Terutama yang 

berkaitan dengan sejarah masuknya Islam ke Suku Tengger. 

c. Hasil dari penelitian skripsi ini bisa menjadi data untuk penelitian 

yang akan datang. Harapannya akan didapatkan penelitian yang 

berkelanjutan. 

2. Sisi praktis 

 
a. Penulisan skripsi ini dilakukan sebagai tugas akhir penulis dalam 

untuk menyelesaikan studi. 

b. Penelitian skripsi ini digunakan sebagai referensi sejarah masuknya 

Islam di Nusantara terutama di wilayah Tengger. 

c. Penelitian skripsi ini diharapkan dapat menjadi sumbangan refrensi 

keilmuan di kepustakaan kampus. 
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E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan sejarah sosial 

(historis-sosiologis). Penelitian sejarah sosial ini bertujuan untuk 

menggambarkan proses sejarah islamisasi masyarakat Tengger yang telah 

terjadi.
9 

Termasuk memaparkan fakta-fakta sejarah terkait latar belakang 

masuknya agama Islam ke Wilayah Tengger Surorowo. 
 

Sebagai pelengkap analisis, penulis menggunakan pendekatan sosiologis. 

Pendekatan tersebut digunakan sebagai kacamata peneropong segi-segi 

kehidupan masyarakat pada masa lampau yang diteliti. Seperti karakteristik 

dan golongan sosial masyarakat yang berperan dalam proses perubahan sosial 

budaya, serta nilai-nilai dalam kehidupan bermasyarakat yang mereka 

jalankan. 
10

 

Setelah membahas pendekatan yang digunakan, kiranya perlu dibahas pula 

teori yang digunakan dalam penelitian skripsi ini.  Teori menjadi bagian 

penting dalam ilmu sejarah. Teori menjadi alat yang digunakan untuk 

menganalisa peristiwa yang diteliti. 

Penulis menggunakan teori adaptasi kultural dari Kim Young Kun. 

Pengemuka teori tersebut merupakan dosen yang mengajar di Oklahoma 

University. Dia mengemukakan teori tersebut dalam bukunya yang berjudul 

Becoming Intercultural: An Integrative Theory and Cros Culture Adaptation. 

Teori tersebut membahas tentang adaptasi antar budaya. Adaptasi merupakan 

 
9 

Sartono Kartodirjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 1993), 4. 
10 

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2011), 29. 
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suatu permasalahan yang harus ditemukan oleh seseorang ataupun suatu 

kelompok untuk berkomunikasi dengan masyarakat atau individu baru yang 

mempunyai perbedaan kebudayaan. Dalam Kajian komunikasi antar budaya, 

adaptasi pada umumnya berhubungan dengan perubahan individu ataupun 

masyarakat. Seseorang yang mampu beradaptasi dengan lingkungan baru 

cenderung memiliki kesadaran yang tinggi terhadap harapan dan tuntutan 

lingkungannya. Sehingga individu tersebut siap mengubah perilaku
11

. 

Motivasi seseorang untuk beradaptasi dilingkungan yang baru tidaklah 

sama. Kemampuan seseorang untuk bisa menempatkan diri pada lingkungan 

yang baru tergantung pada pribadi mereka. Bila mereka melakukan proses 

penyesuian diri dengan lingkungan baru dengan baik maka akan mudah 

mendapatkan tempat pada masyarakat tersebut. Mereka akan menyesuaikan 

norma serta budaya yang telah berjalan dilingkungan yang baru didatanginya. 

Suatu individu juga harus mampu beradaptasi pada lingkungan baru supaya 

dapat bermanfaat pada lingkungan barunya tersebut. Dengan berbedanya 

lingkungan serta budaya menjadi keharusan bagi suatu individu untuk 

melakukan adaptasi.
12

. 

Ada dua tahapan dalam adaptasi. Pertama adalah cultural adaptation dan 

yang kedua adalah cross-cultural adaptation. Cultural adaptation merupakan 

proses dasar komunikasi. Dalam prosesnya terdapat orang yang 

menyampaikan pesan dan orang yang menerima pesan. Dengan demikian 

terjadi proses encoding dan decoding. Proses tersebut didefinisikan sebagai 

 

11
Lusia Savitri Setyo Utami, “Teori-Teori Adaptasi Antar Budaya,” Indonesia (2015), 181. 

12
Ibid, 181. 
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tingkat perubahan yang terjadi ketika seseorang pindah ke lingkungan 

barunya. Proses tersebut menjadi proses interaksi antara penduduk pendatang 

dengan lokal. Hingga akhirnya proses tersebut dapat dipahami oleh pendatang. 

Hal tersebut merupakan enculturation. Enculturation terjadi pada saat 

sosialisasi
13

. 

Tahapan kedua adalah cross-cultural adaptation. Dalam proses ini seorang 

pendatang telah melakukan sosialisasi dengan penduduk lokal. Selanjutnya 

pendatang tersebut mulai berinteraksi dengan budaya baru dan masih asing 

baginya. Seiring dengan berjalannya waktu, penduduk pendatang mulai 

memahami budaya baru yang merupakan budaya lokal. Dia akan memilih norma 

dan nilai budaya lokal yang akan dipergunakannya. Meski demikian, pola budaya 

penduduk pendatang yang lama akan mempengaruhi proses adaptasi dengan 

budaya yang baru. Pola budaya dari daerah asal pendatang yang mempengaruhi 

ini disebut dengan deculturation yang merupakan tahapan kedua dari proses 

adaptasi. Proses adaptasi yang ketiga adalah assimilation. pada tahapan ini 

penduduk pendatang akan meminimalisir penggunaan budaya lama. Sehingga dia 

akan tampak seperti penduduk lokal
14

. 

Dalam hal ini kaitannya dengan penelitian yang berjudul “Sejarah 

Masuknya Islam ke Tengger Surorowo Pasuruan” adalah agama Islam 

merupakan agama pendatang. Penduduk Islam pendatang mulai beradaptasi 

dengan kondisi di wilayah Tengger Surorowo. Penduduk pendatang tersebut 

beradaptasi dengan budaya Tengger Surorowo yang merupakan pemeluk 

 

13
Ibid, 182. 

14
Ibid, 182. 
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agama Hindu. Di sana sangat kental kengan sistem keagamaan Hindu. Baik 

tradisi, budaya ataupun cara berkehidupan. 

Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi para pembawa agama 

Islam. Mereka harus beradaptasi dengan lingkungan yang baru sembari 

menyebarkan agama baru. Lebih lanjutnya akan dipaparkan lebih jelas dalam 

skripsi ini. 

F. Penelitian Terdahulu 

 

Pencarian penelitian yang sudah pernah dilakukan sangatlah penting 

sebagai gambaran penelitian yang akan dilakukan. Selain itu, penelusuran 

penelitian terdahulu juga menjadi bahan perbandingan antara penelitian yang 

akan dilakukan dengan penelitian yang sudah selesai. Fungsinya supaya tidak 

ada pengulangan pembahasan yang sama dalam penelitian. 

Merujuk pada judul penelitian yang dijelaskan di atas, peneliti hanya 

menemukan satu judul penelitian yang searah dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

Adapun penelitian terdahulu yang sejalan dengan judul penelitian kali ini 

adalah skripsi dengan judul Islamisasi Tengger Sukapura Probolinggo. 

Penelitian tersebut membahas Islamisasi di Tengger wilayah Sukapura 

Probolinggo yang ditulis oleh Siti Zainab, Fakultas Adab, IAIN Sunan Ampel 

Surabaya tahun 1994. Skripsi tersebut membahas beberapa hal. Yang pertama 

membahas tentang kehidupan masyarakat Tengger wilayah Sukapura sebelum 

Islam datang. Yang kedua membahas proses masuknya agama Islam ke 
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wilayah Tengger Sukapura. Dan yang ketiga membahas adat istiadat Tengger 

Sukapura pasca masuknya agama Islam ke wilayah Tengger Sukapura. 

Hasil penelitian Zainab menyatakan bahwa Agama Islam masuk ke 

wilayah Tengger Sukapura dibawa oleh para imigran yang berasal dari 

Madura. Mereka datang dengan tujuan bekerja sebagai petani, buruh tani, serta 

sebagai pedagang. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang saya lakukan, 

yang menemukan fakta baru tentang bagaimana Islam masuk dan berkembang 

di desa Surorowo. 

Penelitian kali ini memiliki target pembahasan sebagai berikut. Yang 

pertama akan memaparkan kehidupan Tengger Surorowo sebelum kedatangan 

agama Islam. Yang kedua akan membahas tentang metode masuknya agama 

Islam ke Tengger Surorowo Pasuruan. Yang ketiga akan membahas tentang 

kehidupan Tengger Surorowo setelah masuknya agama Islam. 

Pembeda dari penelitian sebelumnya adalah bila proses masuknya agama 

Islam di Tengger Sukapura dibawa oleh imigran yang berasal dari Madura 

yang datang untuk bekerja disana, berbeda halnya dengan wilayah Tengger 

Surorowo. Agama islam dibawa oleh masyarakat Tengger muslim dengan 

menikah dengan masyarakat Tengger Hindu di wilayah Surorowo. selain itu, 

agama Islam juga masuk melalui jalur pendidikan. Para guru yang datang 

menuju Surorowo datang dengan misi pemberantasan buta huruf di wilayah 

Tengger Surorowo. Mereka juga mengajarkan keagamaan Islam selepas 

pengajaran pendidikan formal. 
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Nantinya akan dapat diketahui proses adaptasi para pendatang hingga 

dapat diterima oleh masyarakat dilingkungan baru yang merupakan pemeluk 

agama Hindu. Selanjutnya akan diperoleh juga percampuran budaya lokal 

Tengger Surorowo dengan Budaya baru, yaitu budaya Islam. Akan diketahui 

pula tata kehidupan masyarakat muslim dan Hindu yang hidup dalam 

lingkungan yang sama. 

G. Metode Penelitian 

 

Metode merupakan alat bantu yang digunakan penulis untuk 

mempermudah penelitian. Metode penelitian sejarah menjadi alat bantu yang 

digunakan oleh penulis. Harapannya dengan menggunakan metode tersebut 

akan didapatkan fakta peristiwa yang diteliti. Metode juga menjadi acuan 

penulis dalam menggambarkan kejadian masa lampau.
15 

Dengan 

menggunakan Metode Sejarah, akan diperoleh bentuk nyata dari penulisan 

Sejarah, yaitu berupa karya tulis. Terdapat empat langkah penelitian sejarah, 

yaitu: pertama adalah metode heuristik yang merupakan pengumpulan sumber. 

Kedua adalah metode verifikasi yang merupakan kritik sumber. Yang ketiga 

adalah metode interpretasi yang merupakan analisis fakta sejarah. Dan yang 

terakhir adalah metode historiografi atau penulisan sejarah.
16

 

Berikut merupakan tahapan yang akan dilakukan oleh peneliti: 

 

1. Metode Heuristik 
 

 

 

 

 
15

P. K. Poerwantana dan Hugiono, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), 25. 
16

Dudung Abdurrahman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), 

104. 
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Heuristik merupakan langkah untuk mengumpulkan data-data sejarah. 

Data-data tersebut merupakan informasi yang berhubungan dengan 

peristiwa yang diteliti. Bisa dikatakan bahwa tahapan ini merupakan 

langkah untuk mengumpulkan data sumber-sumber sejarah.
17

 

Dalam penelitian sejarah sumber merupakan hal yang sangatlah 

penting. Karena baik sumber langsung ataupun tidak langsung akan 

menceritakan kenyataan peristiwa yang telah terjadi. Selain itu, tanpa 

sumber peneliti menjadi kesulitan menuliskan peristiwa sejarah. Sumber 

sejarah yang akan digunakan peneliti adalah:  

a. Sumber primer 

Sumber primer merupakan sumber utama saat penelitian sejarah. 

Data tersebut akan menguatkan kejadian masa lampau. Tanpa sumber 

primer, keauntentikan penulisan sejarah akan dipertanyakan. Berikut 

adalah sumber primer yang akan digunakan: 

1) Wawancara dengan Ketua Adat Tengger Surorowo Pasuruan. 

 

2) Wawancara dengan pemuka agama Tengger Surorowo Pasuruan, 

baik Islam ataupun Hindu. 

3) Wawancara dengan kepala Dusun Surorowo. 

 

4) Wawancara dengan penduduk Tengger Surorowo Pasuruan. 

 

5) Data wilayah dari pemerintah Kabupaten Pasuruan untuk 

mengetahui demografi lokasi. 

b. Sumber sekunder 
 

 
 

17
Dwi Susanto, Pengantar Ilmu Sejarah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014), 58. 
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Bila sumber primer adalah sumber utama. Maka sumber sekunder 

ini merupakan pelengkapnya. Manfaat dari sumber ini adalah untuk 

lebih menguatkan sumber primer. Maka sumber sekunder ini perlu 

digunakan. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber 

sekunder berupa buku, jurnal serta karya tulis ilmiah yang sejalan 

dengan permasalahan yang diteliti. Pencarian sumber tersebut melalui 

penelusuran kepustakaan. Hal tersebut dilakukan supaya dapat 

mempermudah peneliti dalam mempelajari bagaimana 

mengungkapkan buah pemikiran secara sistematis dan kritis. Selain 

itu, data juga didapat dari internet yang terdapat kajian terkait judul 

skripsi yang akan diteliti. Adapun sumber sekunder yang akan 

digunakan peneliti adalah: 

1)  Buku berjudul ”Keajaiban Bromo Tengger Semeru, Analisis 

Kehidupan Suku Tengger, Antropologi, Biologi di Lingkungan 

Bromo Tengger Semeru Jawa Timur”. 

2. Kritik sumber 

 

Kritik sumber sangat penting dilakukan dalam tahapan kedua ini. Kritik 

sumber menjadi tahapan yang dilakukan untuk menguji sumber. Menguji 

keautentikan data yang telah didapatkan serta verifikasi sumber-sumber. 

Terdapat dua macam kritik sumber yang akan dipergunakan, yaitu: 

 
a. Kritik ekstern 
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Kritik eksten digunakan untuk meneliti keaslian sumber. Penulis 

menentukan keaslian sumber dengan membandingkan antara 

narasumber satu dengan narasumber yang lainnya. Selain itu sumber 

sekunder berupa penelitian yang berhubungan dengan judul penelitian 

ini juga menjadi acuan. 

b. Kritik intern 

 

Kritik intern digunakan untuk meneliti tingkat kredibilitas sumber 

atau kebisaan sumber untuk dipercayai kebenarannya.
18 

Penulis 

melakukan kritik ekstern dengan melihat sumber yang akan di 

wawancarai. Penulis menggunakan sumber dari pelaku sejarah tersebut 

beserta para petinggi keagamaan yang mengetahui proses terjadinya 

peristiwa yang diteliti. 

3. Interpretasi atau penafsiran 

 
Tahapan ini merupakan tahapan untuk menafsirkan data-data yang 

diperoleh dari penemuan sumber-sumber dari peneliti. Langkah tersebut 

harus ditempuh untuk mendata semua sumber yang didapatkan. 

Selanjutnya membandingkan antara sumber satu dengan sumber 

lainnya. Tahapan tersebut dilakukan untuk mendapat kesimpulan yang 

bisa menjawab permasalahan-permasalahan yang sedang diteliti. 

Pada tahapan ini penulis melakukan survey awal untuk 

menentukan sumber yang akan digunakan untuk mengumpulkan data- 

data. Selanjutnya penulis tidak terpaku pada satu sumber. Penulis 

 
 

18
Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1995), 99. 
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menggunakan beberapa sumber untuk mendapatkan kesimpulan dari 

fakta peristiwa yang diteliti. 

4. Historiografi 

 

Historiografi bisa disebut juga sebagai penulisan kembali sejarah 

(kejadian dimasa lampau). Dimana suatu peristiwa tersebut digambarkan 

dalam bentuk tulisan. Dan ditulis kembali berdasarkan data-data yang 

diperoleh oleh peneliti
19

. 

Pada tahap ini penulis menuliskan hasil tafsiran dari data-data yang 

telah dikumpulkan. Penulisan tersebut dirangkai menjadi kisah sejarah 

yang dituliskan secara kronologis dengan susunan bahasa serta format 

penulisan yang telah ditentukan. 

Pada penelitian ini penulis memaparkan beberapa poin. Yang pertama 

akan dituliskan sejarah masyarakat Tengger Surorowo. Yang kedua akan 

dipaparkan sejarah dari Dusun Surorowo yang menjadi lokasi penelitian. 

Yang ketiga akan dipaparkan kehidupan masyarakat Tengger Surorowo 

sebelum datangnya agama Islam. Yang keempat akan dipaparkan proses 

masuknya agama Islam ke wilayah Tengger Surorowo. Proses masuknya 

Islam ke Tengger Surorowo juga mengandung makna tersirat tentang 

proses adaptasi para pembawa agama Islam ke wilayah Tengger Surorowo 

yang merupakan lingkungan baru mereka. Yang terakhir akan dituliskan 

kehidupan masyarakat Tengger Surorowo setelah agama Islam menjadi 

agama baru disana. 

19
Hugiono, Pengantar Ilmu Sejarah (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), 25. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 

Penulisan penelitian skripsi yang berjudul “Sejarah Masuknya Islam ke 

Suku Tengger Surorowo, Kayukebek, Pasuruan” disusun penulis dengan enam 

bab. Masing-masing bab akan dipaparkan beberapa sub bab yang berkaitan 

dengan bab tersebut. Sub bab tersebut dipaparkan guna memperinci serta 

memperjelas pembahasan. 

Selain itu pemberian sub bab tersebut juga membantu peneliti 

menggambarkan alur pemikiran dalam penelitian ini. Kiranya sangat 

diperlukan sistematika pembahasan dalam penulisan penelitian ini. berikut 

merupakan sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini. 

Bab satu, bab pertama ini merupakan bab yang akan membahas 

pendahuluan. Dalam bab ini penulis memaparkan latar belakan penulisan 

skripsi dan mengambil judul skripsi. Sub bab yang akan dibahas adalah 

rumusan masalah beserta point-point yang akan lebih menjelaskan rumusan 

masalah dari kajian penelitiannya. Selanjutnya akan dibahas tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, pendekatan serta kerangka teoritik. 

Pembahasan selanjutnya adalah penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu 

memberi gambaran pada penulis tentang penelitian yang akan dilakukan. 

Selain itu supaya tidak terjadinya pengulangan penelitian seperti penelitian 

yang telah dilakukan. Metode penelitian skripsi ini akan menjelaskan beberapa 

tahapan yang digunakan dalam penelitian. Tujuannya untuk mencapai tingkat 

validitas dari penelitian, serta akan dibahas pula sistematika pembahasan. 
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Sistematika pembahasan ini digunakan penulis untuk menuangkan alur dari 

pembahasan. 

Bab Kedua, pada bab kedua ini akan dibahas wilayah persebaran 

masyarakat Tengger serta profil Dusun Surorowo yang akan digunakan 

sebagai lokasi penelitian. Nantinya akan dipaparkan letak geografis persebaran 

masyarakat Tengger dan profil Dusun Surorowo. Pemaparan tersebut 

dilakukan untuk mengetahui persebaran Suku Tengger serta profil Dusun 

Surorowo. 

Bab Ketiga, pada bab ini penulis akan memaparkan kehidupan masyarakat 

Tengger sebelum datangnya agama Islam. Akan dibahas pula sistem 

kehidupan masyarakat Tengger dalam pengaruh keturunan Kerajaan 

Majapahit. 

Pembahasan selanjutnya adalah kepercayaan agama Hindu-Budha yang 

dianut Masyarakat Tengger. Kepercayaan tersebut akan menggambarkan adat 

istiadat Suku Tengger. Pembahasan selanjutnya tentang tradisi Hindu-Budha 

yang dianut masyarakat Tengger dan peninggalan Hindu-Budha di Dusun 

Surorowo. 

Bab Keempat, pada bab ini akan dijelaskan sejarah masuknya agama Islam 

ke wilayah Tengger Surorowo. Dalam bab ini akan dibahas Metode Islamisasi 

di wilayah Tengger Surorowo. Disamping itu akan dibahas juga waktu 

masuknya Islam ke wilayah Tengger Surorowo 

Bab Kelima, pada bab ini akan dibahas kehidupan masyarakat Tengger 

Surorowo setelah masuknya agama Islam. Terdapat poin-poin yang akan 
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dibahas dalam bab kelima ini. poin-poin tersebut membahas kehidupan sosial 

masyarakat Tengger Surorowo setelah datangnya agama Islam serta 

perubahan tradisi dan adat istiadat Hindu-Budha menjadi tradisi Islam. 

Bab keenam, bab terakhir ini merupakan bab penutup dari penelitian ini. 

pada bab ini akan dibahas kesimpulan dari penulisan skripsi ini. Dan saran 

serta harapan untuk para pembaca. 
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BAB II 

 

SEPUTAR WILAYAH TENGGER 

 

A. Letak Geografis Tengger 

 

1. Keadaan Geografis 

 
Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan 

kawasan yang menjadi tempat bernaungnya masyarakat Tengger. Daerah 

tersebut berada pada ketinggian 1000 sampai 3676 MDPL. 

Dengan kehidupan diatas dataran tinggi membuat wilayah Tengger 

berada dilereng pegunungan serta perbukitan. Mereka hidup berdampingan 

dengan alam. 

Tipe tanah daerah Tengger adalah bergunung-gunung serta terdapat 

tebing yang menjulang. Jalan yang dilalui untuk menuju wilayah Tengger 

mayoritas cukup curam. 

Daerah Tengger tersebar di empat kabupaten. Yaitu Kabupaten 

Malang, Probolinggo, Lumajang dan Pasuruan. Empat kabupaten tersebut 

menjadi titik sentral persebaran Suku Tengger.
20

 

Kaldera Bromo merupakan tempat yang sakral bagi masyarakat 

Tengger. Kaldera tersebut biasanya menjadi tempat untuk melaksanakan 

kegiatan adat. Kawasan kaldera Bromo merupakan kawasan berpasir. Oleh 

masyarakat biasa disebut sebagai Lautan Pasir Bromo. 

Didalam kawasan yang di tempati oleh masyarakat Tengger terdapat 

juga gunung yang merupakan puncak tertinggi di pulau Jawa. Gunung 

 

20
Atmojo, Wawancara, Pasuruan 26 Desember 2019. 
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tersebut adalah Gunung Semeru. Oleh masyarakat disebut juga dengan 

Puncak Para Dewa. Gunung tersebut memiliki ketinggian 3676 MDPL. 

a. Keadaan Tanah 

 
Tipe tanah daerah Tengger adalah bergunung – gunung. Banyak 

juga terdapat tebing yang menjulang. Kontur tanah yang bertebing- 

tebing serta bergunung-gunung membuat jalur menuju daerah Tengger 

kebanyakan cukup curam. 

Tanah diwilayah Tengger cukup subur. Banyak tanaman yang 

ditanam oleh masyarakat. baik sebagai kebutuhan pokok sehari-hari 

ataupun menjadi komoditas penjualan. 

b. Tanaman 

 
Keadaan tanah di wilayah Tengger yang cukup subur membuat 

masyarakat banyak yang menjadi petani. Tumbuhan ladang yang 

ditanam oleh masyarakat adalah kubis, jagung, kentang, ubi dan 

ketela. Tumbuhan lain yang juga menjadi pendongkrak perokonomian 

masyarakat adalah buah apel. 

Selain tanaman ladang, tanaman lain yang tumbuh di kawasan 

Tengger adalah pohon pinus, cemara, jati dan lain sebagainya. 

c. Jenis Hewan 

 
Terdapat banyak hewan dikawasan Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru. Kawasan tersebut sangat rimbun dengan pepohonan. 

Karena terdapat hutan yang menjadi rumah bagi satwa liar. 
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Hewan yang terdapat dikawasan tersebut adalah babi hutan, macan 

tutul, ular dan lain sebagainya. Sementara untuk hewan yang diternak 

oleh masyarakat adalah sapi serta kambing. 

d. Iklim dan Cuaca 

 
Daerah Tengger memiliki iklim kemarau serta hujan. Antara bulan 

Mei hingga Oktober terjadi musim kemarau. Sedangkan pada bulan 

November sampai April terjadi musim penghujan. Dalam satu bulan 

biasanya hujan turun selama dua puluh hari. Dengan kondisi daerah 

yang berada di ketinggian serta daerah yang cukup rapat dengan 

pepohonan membuat daerah Tengger memiliki suhu udara yang 

berubah-ubah. Suhu tersebut juga bergantung pada ketinggian 

tanahnya. Suhu udara disana antara 3 derajat celcius sampai 18 derajat 

celcius. Kelembaban udara saat musim penghujan rata-rata 80%, 

membuat sepanjang hari terasa sejuk. Saat malam hari udara menjadi 

dingin. Sementara itu, saat musim kemarau temperatur udara akan 

terasa lebih dingin daripada saat musim penghujan. Kabut 

menyelimuti kawasan Tengger saat musim hujan. Kabut mulai tebal 

saat sore menjelang dan sebelum fajar datang.
21

 

2. Persebaran Suku Tengger 

 
Kawasan Taman Nasional Bromo Tengger Semeru merupakan 

kawasan yang menjadi tempat bernaungnya masyarakat Tengger. 

Persebarannya untuk bagian utara terdapat di wilayah Probolinggo. Bagian 

21
Jati Batoro, KEAJAIBAN BROMO TENGGER SEMERU, Analisis Kehidupan Suku Tengger, 

Antropologi, Biologi di Lingkungan Bromo Tengger Semeru Jawa Timur (Malang: UB Press, 
2017), 81. 
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timur terdapat di wilayah Lumajang. Dan dibagian barat terdapat di 

wilayah Malang. Terdapat dua desa yang menjadi zona pemanfaatan 

tradisional. Desa tersebut adalah Desa Ranupani dan Desa Ngadas. Mereka 

menempati wilayah tersebut jauh sebelum Taman nasional berdiri. 

Desa Tengger mengalami perkembangan wilayah. Hal tersebut 

disebabkan karena pemekaran wilayah. Pemekaran wilayah tersebut terjadi 

karena pertumbuhan jumlah penduduk, jarak serta jauhnya wilayah dengan 

dusun-dusun yang lainnya. 

B. Asal-Usul Nama Tengger 

 

Terdapat banyak versi tentang asal usul nama Tengger. Versi yang  

pertama adalah menurut legenda masyarakat Tengger. Nama Tengger diambil 

dari nama leluhur mereka yang merupakan pelarian dari Majapahit. Mereka 

adalah Rara Anteng dan Joko Seger. Nama Tengger diambil dari nama mereka 

berdua. Teng dari nama Rara Anteng dan ger dari nama Joko Seker. 

Mereka merupakan sepasang suami istri. Mereka mempunyai anak saat 

bertapa di Gunung Bromo. Mereka tidak memiliki anak selama delapan tahun 

setelah menikah. Setelah itu mereka mendapatkan anak titisan dari 

BataraBromo saat bertapa di Gunung Bromo. Mereka mempunyai 25 anak 

yang dikaruniakan kepadanya. Peristiwa tersebut menjadi awal mula dari Suku 

Tengger.
22

 

Kata Tengger sendiri berarti tegak dan diam tanpa bergerak. Bila dikaitkan 

dengan kepercayaan yang mengakar dalam masyarakat, Tengger diartikan 

 

22
Atmojo, Wawancara, Pasuruan, 26 Desember 2019. 



25 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

sebagai Tengering Budhi Luhur. Dalam penafsiran kepercayaan masyarakat 

tersebut kata Tengger memiliki makna yang menjurus kepada perilaku 

manusia. Bisa dikatakan pula bahwa Tengger berarti sifat-sifat budi pekerti 

luhur. Selain pengertian tersebut, arti kedua ini lebih mengarah pada 

kehidupan masyarakat yang bernaung di lereng Pegunungan Bromo serta 

Pegunungan Semeru. Menjadi pedoman mereka dalam mengarungi kehidupan 

dan dalam kehidupan bermasyarakat
23

 

C. Sistem Kepemimpinan 

 

Kepemimpinan tradisional setiap masyarakat dapat diakui sebagai titik 

sentral jalannya kehidupan masyarakat lokal. Begitu juga dengan Suku 

Tengger. Sistem tersebut mengatur pola berkehidupan mereka. Peraturan 

tersebut menjadi landasan dalam mengarungi kehidupan. Mengatur tentang 

norma adat masyarakat, kehidupan sosial budaya, jalannya perekonomian, 

pertahanan, kepercayaan dan sistem pengelolaan sumberdaya alam. 

Kepemimpinan tradisional meiliki otoritas tersendiri dalam mengatur serta 

mengikat warganya, biasanya dilakukan secara turun temurun. Mereka 

memiliki ciri khas serta adanya dominasi golongan tertentu. 

Dalam sistem kepemimpinan desa, masyarakat Tengger dipimpin oleh 

Kepala Desa yang dikenal sebagai Petinggi. Dia sekaligus bertindak sebagai 

Kepala Adat. Petinggi menjadi pemimpin yang bersifat pemerintahan ataupun 

tradisional dalam suatu daerah Tengger. 

 

 

 

23
Simanhadi Widyaprakosa, Masyarakat Tengger, Latar Belakang Daerah Taman Nasional 

Bromo (Yogyakarta: Penerbitan Kanisius, 1994), 28. 
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Petinggi dalam kerjanya dibantu oleh Dukun Pandhita. Dukun Pandhita 

bertugas melaksanakan ritual adat. Selain itu dia juga memiliki tugas memberi 

nasihat serta pertimbangan kepada masyarakat. pertimbangan keputusan 

tersebut meliputi bidang keagamaan, bidang pemerintahan, pertanian, dan 

pembangunan yang akan dilaksanakan oleh pemerintah desa
24

 

Sebagai contoh dibidang pertanian, masyarakat Tengger meminta 

pendapat saat akan menanam. Masyarakat biasanya menanyakan tanaman 

yang cocok ditanam pada musim tersebut. Selain itu, waktu tanam yang 

dikatakan oleh Dukun tersebut menjadi acuan saat bercocok tanam. 

Contoh lain dalam pembangunan rumah juga seperti itu. Mereka meminta 

pertimbangan kepada Dukun untuk menentukan waktu membangun rumah 

serta lokasi yang tepat. Karena masyarakat Tengger masih mempercayai hal- 

hal ghaib. 

Suku Tengger memiliki sistem kepemimpinan tradisional yang khas dan 

unik, Dimana masyarakatnya tidak mengenal stratifikasi sosial, strata 

bangsawan, strata kebanyakan dan strata bawah. Namun ada kelompok orang 

kaya dan miskin. Kepemimpinan tradisional suku Tengger biasanya bersifat 

turun temurun. Seperti Dukun dan Petinggi. Bagi masyarakat Tengger 

manusia dilahirkan dalam persamaan derajat dihadapan Sang Hyang Widhi 

Wasa.
25

 

 

 

 
24

Jati Batoro, KEAJAIBAN BROMO…….., 3. 
25

Ibid, 13. 
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Bagan Struktur Kepemimpinan Tengger 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.400 MDPL, koordinat bujur 112.922819 dan koordinat lintang 7.918641 

dengan luas wilayah 746.451 Hektar, Dan memiliki batas sebagai berikut: 

a. Sebelah utara berbatasan dengan Wonosari Kecamatan Tutur 

 

b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Ngadirejo Kecamatan Tutur 

 

c. Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Taji Kecamatan Jabung 

Malang 

                  Petinggi/KepalaDesa 
 

Informal 
Informal 

Dukun Pandhita Carik Kepala Urusan: 

Legen Wong 

Sepuh Kasun 

1. Pemerintahan 

2. Pembangunan 

3. Keuangan 

4. kesejahteraan 

D. Gambaran Umum Dusun Surorowo 

 

Surorowo merupakan sebuah dusun yang terdapat di Desa Kayukebek, 

Kecamatan Tutur, Kabupaten Pasuruan. Surorowo merupakan desa teratas dari 

Desa Kayukebek. Lokasinya berada didaerah perbukitan. 

1. Letak Geografis 

Wilayah Dusun Surorowo berada di Desa Kayukebek. Desa 

Kayukebek terletak pada wilayah dataran tinggi dengan ketinggian 1.100- 
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d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Blarang Kecamatan Tutur 

Terdapat lima dusun di Kayukebek. Dusun Taman menjadi pusat 

pemerintahan Desa Kayukebek. Jarak Desa Kayukebek dengan pusat 

Pemerintahan Kecamatan Tutur kurang lebih 2,3 km. 

2. Pendidikan 

 
Pendidikan formal di Surorowo berawal dari program pemerintah. 

Yaitu pemberantasan buta huruf (PBH), sekarang disebut sebagai kejar 

paket-A. Program tersebut berjalan pada tahun 1982. Guru yang mengajar 

pada program pemerintah tersebut adalah adalah Gatot. Dia merupakan 

warga Dusun Taman.
26

 

Saat dibukanya sekolahan tersebut belum terdapat jalan seperti 

sekarang ini. Para guru harus menembus hutan belantara untuk sampai di 

Dusun Surorowo. Mereka berjalan kaki menuju Surorowo untuk 

menunaikan kewajibannya sebagai guru. 

Muda ini, jalan menuju Dusun Surorowo sudah ada. Meskipun kondisi 

jalan masih bergelombang karena aspal yang belum terselesaikan. Hingga 

sekarang Gatot masih mengajar di Dusun Surorowo. 

Gatot sekarang bertindak sebagai Kepala Sekolah di Sekolah Dasar 

yang berada di Dusun Surorowo. SDN Kayukebek III tersebut merupakan 

satu-satunya sekolahan formal yang terdapat disana. 

Hanya saja pendidikan belum menjadi prioritas bagi masyarakat 

Dusun Surorowo. Anak-anak selepas pendidikan dasar sangat minim yang 

 
 

26
Gatot, Wawancara, Pasuruan, 27 Desember 2019. 
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melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. Mayoritas selepas 

pendidikan dasar langsung bekerja diladang. Kemudian langsung 

dilanjutkan dengan berkeluarga.
27

 

3. Keagamaan 

 

Surorowo merupakan daerah dengan keberagaman agama. Toleransi 

keagamaan disana sangat dijunjung tinggi. Disana terdapat dua agama 

yang dianut. Mayoritas masyarakat menganut agama Hindu dan agama 

Islam menjadi agama yang berdampingan dengannya. Persentase pemeluk 

agama Islam dan agama Hindu di Surorowo adalah 60% warga sebagai 

pemeluk agama Hindu dan 40% warga sebagai pemeluk agama Islam.
28

 

Masyarakat Surorowo saat ini hidup rukun dalam perbedaan 

tersebut. Mereka saling tolong menolong saat kegiatan besar agama Hindu 

ataupun hari besar agama Islam. 

Saat Hari Raya Idul Fitri masyarakat Hindu turut serta meramaikan 

hari raya tersebut. Mereka bersilaturrahmi kerumah masyarakat yang 

beragama Islam. 

Sebaliknya, saat Hari Raya Nyepi serta perayaan Ogok-ogok, 

masyarakat yang beragama Islam turut serta meramaikan. Dalam proses 

persiapannya masyarakat Islam Surorowo juga ikut membantu. 

Di Surorowo perkawinan lintas agama biasa terjadi. Mereka 

menggunakan salah satu tata cara upacara keagamaan untuk melegalkan 

pernikahan. Namun setelah selesai mereka kembali ke agama masing- 

 

27
Sholeh, Wawancara, Pasuruan, 26 Desember2019. 

28
Poniran, Wawancara, Pasuruan, 26 Desember 2019. 
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masing. Dalam satu keluarga terdapat berbagai pemeluk agama sudah 

bukan menjadi rahasia umum.
29

 

E. Seputar Tengger Surorowo 

 

1. Sejarah Surorowo 

 

Surorowo merupakan salah satu dusun yang terletak di Desa 

Kayukebek Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan. Perlu waktu kurang 

lebih 40 menit untuk sampai di Dusun Surorowo dari Balai Desa 

Kayukebek yang berada di Dusun Taman. Sepanjang perjalanan menuju 

ke Dusun Surorowo akan disuguhi dengan tanaman warga serta pepohonan 

hutan. Masyarakat lebih banyak menanam apel diperkebunan mereka. 

 

Surorowo dulunya merupakan hutan belantara sebelum datangnya 

pelarian dari Majapahit yaitu Murti dan Mujadi. Mereka merupakan orang 

pertama yang membuka wilayah tersebut. Awalnya mereka hanya 

menjadikan wilayah tersebut sebagai ladang untuk mencari makan. Namun 

selang beberapa waktu dibangunlah rumah untuk menetap disana. Dan saat 

itu belum ada akses jalan layaknya sekarang ini. 

Terdapat beberapa versi akan awal mula nama Surorowo. versi yang 

pertama, dusun tersebut bernama Selorowo. Selorowo berasal dari dua 

suku kata. Yaitu selo yang berarti watu atau batu dan rowo yang berarti 

banyu atau air. Menurut legenda, dulunya daerah Surorowo merupakan 

 

 

 

 

29
Sholeh, Wawancara, Pasuruan, 26 Desember 2019. 
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hutan belantara. Didaerah tersebut terdapat rawa yang dikelilingi batu. 

Maka dari itu dusun tersebut dinakamakan Selorowo.
30

 

Versi yang kedua adalah Surorowo. kata Surorowo berasal dari dua 

suku kata yaitu suro yang berarti ikan dan rowo yang berarti  rawa. 

menurut legenda, dulunya didaerah tersebut terdapat ikan didalam rawa.
31

 

dan sampai sekarang daerah tersebut akrab dengan nama Surorowo. 
 

2. Kondisi Sosial Mayarakat Surorowo 

 

a. Sosial Masyarakat 

 

Kondisi sosial masyarakat Tengger Surorowo memiliki kesamaan 

dengan Tengger pada umumnya. Secara umum ciri-ciri masyarakat 

Tengger sebagai pribadi atau sebagai anggota yang mencerminkan 

masyarakat Tengger, diantaranya: 

1) Menurut dan tunduk sepenuhnya pada pemimpin, apa yang 

dikatakan pemimpin merupakan kata masyarakat. 

2) Masyarakat Tengger memegang teguh tradisi peninggalan leluhur. 

 

Tradisi tersebut seperti selamatan, perayaan hari besar dan 

upacara adat. 

3) Setiap rumah mempunyai ruang perapian. 

 

4) Masyarakat Tengger selalu menggunakan sarung saat berada di 

kawasan Gunung Bromo. 

5) Sosialisasi dengan tetangga dilakukan secara langsung. Bila 

malam tiba masyarakat berkumpul didepan rumah untuk 

30
Atmojo, Wawancara, Pasuruan 26 Desember 2019. 

31
Gatot, Wawancara, Pasuruan, 27 Desember 2019. 
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menghangatkan badan menggunakan kayu yang dibakar seraya 

bercengkrama satu sama lain. 

6) Masih kuatnya kepercayaan terhadap benda-benda ghaib, tempat- 

tempat keramat serta roh halus. 

Kedekatan antar warga Tengger melahirkan sikap dan aktifitas 

tolong menolong. Aktifitas tersebut diaktualisasikan dalam kehidupan 

nyata, diantaranya adalah: 

1) Masyarakat Surorowo mengedepankan gotong royong dalam 

kehidupaan sehari-hari. Seperti pembangunan Balai Dusun, Pura, 

serta saat melakukan hajatan. 

2) Aktifitas yang sifatnya kegiatan rumah tangga. Mereka saling 

tolong menolong dalam pembuatan rumah, kandang ternak, dapur 

dan lain sebagainya. 

3) Aktifitas yang sifatnya perayaan. Dalam hal ini masyarakat desa 

saling tolong menolong dalam acara-acara perayaan. Seperti acara 

perkawinan, sunatan, bersih desa, Hari Raya Kasodo, Karo dan 

lain sebagainya. 

4) Aktifitas yang sifatnya insidental dan spontan. Aktifitas ini seperti 

saat ada kematian ataupun bencana alam. 
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b. Kepercayaan dan Mitos 

 
Sistem kepercayaan masyarakat Tengger Surorowo diawali dengan 

adanya animisme yang merupakan kepercayaan terhadap roh halus 

dan kepercayaan dinamisme yang merupakan kepercayaan terhadap 

benda yang mempunyai kekuatan ghaib. Tempat-tempat yang 

mempunyai nilai religi dan terdapat mitos didalamnya sampai 

sekarang keberadaannya tetap dilestarikan serta di sakralkan oleh 

masyarakat
32

. 

Disana terdapat sebuah hutan yang dikeramatkan. Didalamnya 

terdapat sebuah makam. Makam tersebut merupakan makam dari 

mbah Wali. Dia merupakan Danyang (Orang yang pertama kali 

membuka tanah tersebut sebagai tempat tinggal. Mereka sangat 

menghormati tempat tersebut. Segala sesuatu yang terdapat di tempat 

tersebut tidak boleh diambil. Mulai dari tumbuhan, hewan, buah dan 

lain sebagainya.
33

 

Pada tahun 1975 terdapat warga Surorowo yang berniat untuk 

membersihkan hutan. Namun penunggu hutan tersebut tidak ingin 

wilayahnya dibersihkan. Akhrirnya terjadi pagebluk. Masyarakat 

banyak yang meninggal setelah dilaksanakannya pembersihan 

tersebut. Dalam satu bulan masyarakat Surorowo meninggal sebanyak 

21 orang. Kalau dilihat dari segi mistis, penunggu hutan tersebut 

 

 
 

32
Poniran, Wawancara, Pasuruan, 20 September 2019. 

33
Ibid. 
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murka karena karena terdapat masyarakat yang melakukan kegiatan 

yang tidak diinginkannya. 

Namun bila dilihat dari segi medis, masyarakat Surorowo terserang 

penyakit PES. Penyakit tersebut berasal dari kutu tikus. Gejala dari 

penyakit tersebut adalah badan terasa panas dingin disertai dengan 

munculnya benjolan ditubuh mereka, dan muntah-muntah. 
34

 

Namun bila dilihat dari sisi medis, pada tahun 1910 pes mulai 

masuk ke Indonesia. Penyebaran pertamanya dari pulau Jawa. Pes 

mereda pada tahun 1960. Namun pada tahun 1969 terjadi kasus pes 

lagi. kasus tersebut terdeteksi didaerah Boyolali. Tepatnya di 

Kecamatan Selo dan Cepogo. Penyakit Pes masuk ke daerah Pasuruan 

pada tahun 1986. Kasus tersebut terjadi di Dusun Surorowo, Desa 

Kayukebek, Kecamatan Tutur. Saat itu ditemukan 24 penderita pes 

dengan kematian 21
35

. 

Daerah Surorowo pada waktu tersebut menjadi daerah focus 

penyakit pes. Masyarakat Surorowo dikarantina oleh dinas terkait. 

Segala hasil bumi yang berasal dari Surorowo tidak diterima oleh 

masyarakat luar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
34

Ibid. 
35

Siti Malikatin dan Lucia Yovita Hendrati, “Kualitas Sistem Surveilans Pes Kabupaten Pasuruan 
tahun 2014 Berdasarkan Penilaian Atribut Sistem Surveilans” (Surabaya: FKM UA, 2014), 61. 
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3. Mata Pencaharian Masyarakat Surorowo 

 

Mata pencaharian yang menjadi sumber penghasilan serta menjadi 

pemenuhan kebutuhan masyarakat Tengger Surorowo adalah:  

a. Petani 

Letak geografis Dusun Surorowo berada di perbukitan dan 

dikelilingi oleh hutan. Tanah yang berada di Dusun Surorowo 

sangatlah subur. Berbagai jenis tanaman dapat tumbuh di daerah 

tersebut. 

Selain tanah yang subur, masyarakat Surorowo sejak kecil sudah 

dididik untuk menggarap ladang. Bagi mereka menanam sudah dapat 

memenuhi kebutuhan kehidupan. 

Masyarakat Surorowo menuju ladang sejak sang surya mulai terbit. 

Sebelum menuju ladang masyarakat terlebih dahulu menyeduh kopi 

ataupun teh untuk menghangatkan tubuh mereka. Cuaca disana saat 

pagi buta sangat dingin. 

Mereka berkumpul di tungku masak yang berada didapur. Semua 

keluarga berkumpul disana untuk menghangatkan tubuh didepan 

perapian dan meminum kopi ataupun teh panas. Biasanya disertai 

dengan singkon rebus ataupun bakar untuk pengisi perut. 

Selepas bercengkrama diperapian para orang tua mengajak anak 

mereka menuju ladang saat kegiatan belajar disekolahan libur. Mereka 

mengajak anak-anak untuk mengajari cara berladang. Seperti yang 

diajarkan oleh pendahulu mereka. 



36 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

Tanaman yang ditanam oleh masyarakat adalah bawang prei, 

sayur-sayuran, kentang, wortel serta apel. Waktu tanam apel hingga 

dapat berbuah selama 6 bulan. Dalam satu tahun masyarakat dapat 

memanen apel sebanyak dua kali. Bila hasil panen bagus satu lahan 

warga dapat menghasilkan 10 ton apel. Pendapatan yang dapat 

dihasilkan dari panen apel berkisar 50 juta dengan modal awal 20 

juta.
36

 

Hasil panen biasanya dibeli oleh pengepul yang datang langsung ke 

Dusun Surorowo. Tetapi ada juga masyarakat yang membawanya ke 

Pasar Nongkojajar untuk dijual sendiri. 

Dari pertanian tersebut banyak menyerap tenaga kerja. Selain para 

pemilik ladang, banyak juga masyarakat yang menjadi buruh tani. 

Biasanya mereka bekerja sebagai pemetik apel, memotong daun apel 

dan lain sebagainya. 

Sektor pertanian menjadi penghidupan mayoritas penduduk 

Surorowo. Menjadikan mereka sangat menjaga kondisi alam mereka. 

Mereka sangat mempercayai hukum karma. Jika berbaik kepada alam, 

maka alampun akan berbaik pada mereka. Sebaliknya, jika mereka 

berbuat buruk pada alam, maka alam akan murka kepada mereka. 

Masyarakat sebelum menanam terlebih dahulu menuju ke Dukun 

Pandhita. Mereka meminta pendapat kepadanya. Pendapat tersebut 

 

 

 

 

36
Istantono, Wawancara, Pasuruan, 27 Desember 2019. 
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berkaitan dengan waktu yang cocok untuk melaksanakan penggarapan 

sawah. 

Masyarakat Tengger menggunakan sistem penanggalan Jawa 

Kuno. Penanggalan tersebut menjadi acuan bagi Dukun untuk 

menentukan waktu tanam.
37

 

Sistem yang digunakan oleh leluhur masyarakat Jawa adalah 

penanggalan pranata mangsa. Sistem penanggalan tersebut mengacu 

pada rotasi matahari. Pranata Mangsa bila diartikan mempunyai dua 

akar kata. Kata yang pertama adalah Pranata yang mempunyai arti 

aturan. Dan Mangsa yang mempunya arti waktu atau musim. Bisa 

dikatakan bahwa Pranata Mangsa adalah aturan yang berhubungan 

dengan dengan waktu yang dimanfaatkan oleh masyarakat terutama 

yang berprofesi sebagai petani sebagai acuan menentukan atau 

mengerjakan suatu pekerjaan mereka. Kalangan nelayan serta petani 

suku Jawa yang menggunakan sistem penanggalan semacam ini.
38

 

Pranata mangsa membagi empat musim dalam satu tahun. Terdapat 

dua musim utama dan dua musim kecil. 

1) Musim utama 

 

a) Musim terang, kemarau ditandai dengan langit cerah, terjadi 

selama 82 hari. 

b) Musim rendheng atau musim hujan terjadi selama 86 hari. 
 

 

 

 
37

Atmojo, Wawancara, Pasuruan, 26 Desember 2019. 
38

supardiyono sobirin, Pranata Mangsa dan Budaya Kearifan Lingkungan”, Indonesia, 250. 
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2) Musim kecil 

 
a) Musim semplah atau musim pancaroba menjelang datangnya 

musim penghujan. Musim ini adalah musim paceklik atau 

musim penderitaan yang terjadi selama 99 hari, 23 hari pertama 

hujan turun. 

b) Musim pengarep-arep yang merupakan musim pancaroba. 

 

Musim ini terjadi menjelang musim kemarau, mareng, dan 

musim panen. Musim ini terjadi selama 98 sampai 99 hari dan 

pada 23 hari terakhir hujan turun. 

Setelah dibagi menjadi 4 Mangsa besar. Mangsa dalam 

Pranata mangsa dijabarkan lagi menjadi 12 mangsa, yaitu: 

1) Mangsa kasa (kartika) 

 
Mangsa kasa disebut sebagai sotyo murco saking 

embanan atau mutiara lepas dari cincin pengikatnya. 

Diawali pada tanggal 23 Juni hingga 02 Agustus, artinya 

Mangsa ini berotasi selama 41 hari. Para petani membakar 

batang padi yang masih tersisa di sawah, pada masa ini 

petani mulai menanam palawija palawija, ubi, dll, daun 

mulai rontok, belalang bertelur. 

2) Mangsa Karo (Poso) 

 

Mangsa karo disebut sebagai Bantolo Rengko yang 

berarti tanah retak. Mangsa ini dimulai dari tanggal 03-23 
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Agustus. Pada musim ini mulai tumbuh palawija, mulai 

tumbuh pohon randu dan pohon manga mulai bersemi. 

3) Mangsa katelu 

 
Mangsa katelu disebut sebagai Suto Manut Ing Bopo 

yang berarti anak menurut pada bapaknya. Berlangsung 

selama 24 hari. Dimulai tanggal 26 Agustus dan berakhir 

pada tanggal 18 September. Pada mangsa ini menjadi awal 

air disumur mengering disertai dengan angin bercampur 

debu. Tanaman menjadi tidak dapat tumbuh karena tanah 

yang kering. Mangsa ini menjadi saat panennya palawija, 

ubi dan lain sebagainya. 

4) Mangsa Kapat (Sitra) 

 
Mangsa kapat atau Waspo kumembeng jroning kalbu 

yang artinya air mata menggenang dalam kalbu atau mata 

air mulai menggenang. Mangsa ini dimulai dari tanggal 19 

September dan diakhiri pada tanggal 13 Oktober. Petani 

memulai menggarap tanahnya. Selanjutnya lahan mereka 

tersebut akan ditanami padi. Mangsa ini pohon kapuk 

berbuah, burung pipit dan burung manyar membuat sarang. 

5) Mangsa kelima (manggala) 

 
Mangsa kelima atau pancuran emas suwawur ing jagad 

yang berarti pancuran emas menyinari dunia. Mangsa ini 

dimulai tanggal 14 Oktober dan berakhir pada tanggal 09 
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November. Manusia bersuka cita dengan turunnya hujan, 

layaknya emas yang mengguyur bumi. Situasi ini 

dimanfaatkan petani untuk membenahi sawah serta 

membuat pengairan. Pengairan tersebut digunakan untuk 

mencukupi kebutuhan air disawah mereka. Petani mulai 

menanam padi. sementara itu daun muda mulai keluar dari 

pohon asam dan diberengi dengan keluarnya ulat. 

6) Mangsa kanem (Naya) 

 
Mangsa kanem merupakan roso mulyo kasucian yang 

bermakna sedang banyak-banyahnya  buah-buahan. 

Mangsa ini diawali tanggal 10 November dan berakhir 

pada tanggal 22 Desember. Pada Mangsa ini petani mulai 

bekerja disawah. Buah-buahan berlimpah, kolam mulai 

didatangi oleh burung belibis dan menjadi musim petani 

membajak sawah. 

7) Mangsa kapitu (Palguna) 

 
Mangsa kapitu merupakan wiso kenter ing maruto. 

Mangsa ini racun hanyut bersama angin dengan membawa 

penyakit. Mangsa diawali pada tanggal 23 Desember dan 

berakhir pada 03 Februari. Pada musim ini alam menjadi 

kurang bersahabat, alam menjadi banjir dan menjadikan 

manusia kurang tentram. Mangsa ini menjadi musim 

kawinnya kucing dan memberi pertanda bahwa 
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kebahagiaan didepan mata. Padi mulai ditanam petani di 

sawah, namun sungai banjir disertai dengan angin yang 

kencang. 

8) Mangsa kawolu (Wasika) 

 

Mangsa ini dimulai antara 04 dan 05 Februari dan 

berakhir pada 01 Maret. Pada Mangsa ini tanaman padi 

sudah menjadi tinggi, sebagian mulai berbuah, mulai 

banyak binatang ulat. 

9) Mangsa kasanga (Jita) 

 

Mangsa kasanga menjadi Mangsa wedaring wono 

mulyo yang berarti munculnya suara-suara mulia. Mangsa 

ini terjadi diantara tanggal 02 Maret hingga 26 Maret. 

Waktu ini menjadi musim padi berbuah. Kucing mulai 

kawin, serta tokek yang mulai berada diatas pohon keluar. 

10) Mangsa Kasada 

 
Mangsa Kasada dimuai dari tanggal 26 Maret sampai 

tanggal 18 April. Mangsa ini merupakan Mangsa peralihan. 

Dari musim hujan menuju musing kemarau disebut dengan 

mareng. Perilaku tanaman antara lain padi menguning, padi 

di tegalan siap di panen, pohon-pohon yang berbuah antara 

lain alpukat, jeruk nipis, duku, salak. Perilaku hewan antara 

lain sapi dan kerbau bunting, burung-burung berkicau dan 

membuat sarang serta mulai bertelur. Petani 
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panen padi gaga di tegalan dan sawah. Mereka sibuk 

menghalau burung pipit dan burung pemakan padi lainnya 

yang berusaha memakan bulir-bulir padi. walau demikian, 

terasa meresahkan, karena musim kemarau akan segera 

datang. Orang mudah lesu dan pusing. 

11) Mangsa Dhesta 

 
Mangsa dhesta dimulai dari tanggal 19 April sampai 11 

Mei. Mangsa ini juga merupakan musim pancaroba. Udara 

pada saat mangsa ini panas pada siang hari. Alam 

menunjukan daya ciptanya menjelang musim kemarau. 

Saat mangsa ini umbi-umbian dan tanaman padi siap 

dipanen. Perilaku hewan antara lain telur burung menetas, 

induk burung disibukan dengan memberi makan anak- 

anaknya. Seperti burung pipit, punai, dan manyar. Burung- 

burung tersebut termasuk dalam pemakan biji-bijian. 

Petani memanen padi disawah dan panen ubi-ubian di 

ladang. 

12) Mangsa Shada 

 

Mangsa ini dimulai dari tanggal 12 Mei sampai dengan 

21 Juni. Musim ini menjadi musim akhir mareng masuk ke 

awal kemarau, tidak ada hujan lagi pada mangsa ini dan 

disebut juga dengan Mangsa bedhidhing. Saat musim ini 

kadar air disumur berkurang membuat orang mulai mencari 
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air di tempat lain (ngangsu). Perilaku tumbuhan antara lain 

pohon yang berbuah adalah jeruk keprok, nanas, alpukat, 

kesemek. Perilaku hewan antara lain rajakaya (kerbau dan 

sapi) dikandangkam untuk diistirahatkan. Padi selesai 

dipanen oleh petani. Kemudian dijemur dan langsung 

disimpan pada lumbung. Mereka juga membersihkan sisa- 

sisa jerami dengan dibakar dan melakukan persiapan 

mengerjakan tanah untuk ditanami palawija
39

. 

b. Perdagangan 

 
Selain pertanian, terdapat juga masyarakat Surorowo yang 

berporofesi sebagai pedagang. Perdagangan dilakukan masyarakat 

yang menginginkan profesi lain selain pertanian. 

Perdagangan yang dilakukan oleh masyarakat Surorowo adalah 

dengan membuka toko kebutuhan rumah tangga. Mereka membuka 

toko dirumah. 

Barang jualan didapatkan dari Pasar Nongkojajar. Pasar tersebut 

tergolong cukup jauh dari Dusun Surorowo. perlu waktu kurang lebih 

40 menit untuk sampai kesana. 

Akses menuju pasar yang cukup jauh membuat toko  tersebut 

cukup ramai. Mereka berjualan saat pagi hari dan menutup toko pada 

sore hari. Kalaupun pada malam hari terdapat orang membeli akan 

tetap dilayani. 

 
 

39
Ibid, 252-255. 
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Terdapat juga masyarakat yang berjualan sayur-sayuran. Mereka 

menggunakan mobil bak terbuka untuk membawa hasil jualannya 

kepasar. Mereka berjualan di pasar Nongkojajar. Tidak jarang juga 

mengirim sayur-sayuran ke kota lainnya. Mereka berjualan sayur yang 

dihasilkan oleh warga Dusun Surorowo. 

c. Pegawai 

 
Terdapat juga masyarakat yang berprofesi sebagai pegawai 

pemerintahan. Seperti Poniran, dia merupakan pegawai negeri yang 

berada di Kabupaten Pasuruan. Dia bekerja di Laboratorium 

Kesehatan yang berada di Kayukebek. 

Meskipun dia merupakan lulusan Sekolah Dasar, dia merupakan 

pegawai negeri dari pengangkatan. Pekerjaan tersebut didapatkannya 

pada saat Dusun Surorowo menjadi daerah focus penyakit Pes. 

Selain itu terdapat juga yang bekerja sebagai guru. Shaleh, dia 

merupakan guru yang mengajar di sekolahan yang berada di Dusun 

Surorowo. 
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BAB III 

 

KEPERCAYAAN MASYARAKAT TENGGER SUROROWO 

SEBELUM DATANGNYA ISLAM 

A. Masyarakat Tengger Surorowo Zaman Majapahit 

 

Masyarakat Tengger Surorowo merupakan keturunan Kerajaan Majapahit. 

Terdapat peninggalan saat pelarian punggawa Majapahit menuju Bali. 

Terdapat makam Dawa dalam bahasa Indonesia adalah makam panjang. 

Lokasinya berada didekat Pura. Makam dawa menurut legenda merupakan 

tempat yang digunakan untuk menanam senjatanya para pelarian Majapahit. 

Selain itu terdapat pula pawon sewu. Pawon sewu merupakan tempat yang 

digunakan untuk beristirahat para pelarian punggawa Majapahit. Dinamakan 

pawon sewu karena disana terdapat pawon atau tungku masak  yang 

jumlahnya banyak. Di pawon sewu juga terdapat makam. Lokasinya dua kilo 

meter dari Dusun Surorowo. Untuk dapat menuju kesana harus berjalan kaki 

menyusuri hutan
40

. 

Sampai sekarang kedua tempat tersebut dilestarikan oleh masyarakat. 

Tempat tersebut juga dikeramatkan. Tidak boleh sembarangan melakukan 

kegiatan ataupun mengambil sesuatu dari daerah tersebut. Diyakini jika 

melakukan kejahatan ataupun mengambil sesuatu dari daerah tersebut maka 

akan mendatangkan musibah. 

 

 

 

 
 

40
Wagiso, Wawancara, Pasuruan, 27 Desember 2019. 
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B. Sistem Kepercayaan Hindu-Budha yang Dianut Masyarakat Tengger 
 

Ditilik dari peninggalan-peninggaan kerajaan Majapahit yang menyatakan 

sebuah tempat yang disebut Walendit. Nama tersebut di tuliskan oleh 

Prapanca. Dia merupakan pujangga dari Majapahit. Dalam tulisannya dalam 

Kakawin  Nagarakertagama  dijelaskan  bahwa  Walendit  merupakan tempat 
 

suci yang di digunakan untuk bermukimnya kelompok masyarakat yang 

beragama Budha dan Saiwa.
41

 

Walendit sendiri merupakan sebuah Desa di daerah Wonokitri Kabupaten 

Pasuruan. Disana merupakan wilayah persebaran Suku Tengger.
42

 

Sama halnya dengan tengger Wonokitri, tengger secara luasnya termasuk 

Surorowo memiliki kepercayaan awal sama yang sama, yaitu Budha dan 

Saiwa. 

Pada tahun 1973 sistem kepercayaan agama masyarakat Tengger adalah 

Budha. Hal tersebut meurut ketetapan Parisada Jawa Timur. Ketetapan 

tersebut menyatakan bahwa masyarakat Tengger merupakan pemeluk agama 

Budha Mahayana. Ketetapan tersebut tertuang dalam surat keputusan 

No.00/PHB Jatim/Kept/III/73, tanggal 6 Maret 1973. Namun, bila dilihat dari 

cara beribadah serta upacara agamanya masyarakat Tengger kurang 

menunjukan cara beribadah agama Budha.
43

 

Terdapat dua perbedaan mengenai agama masyarakat Tengger yang 

membuat resah para para seseppuh Tengger. Akhirnya para sesepuh Tengger 

 
 

 
228. 

41
Piegeud, Java in the 14th Century (The Hague: Martinus Nijhoff, 1960-1963, Jilid I-IV) hal. 

42 Walendit dalam http://repositori.kemdikbud.go.id/1106/1/Masyarakat_Tengger.pdf 
43

Simanhadi Widyaprakosa, Masyarakat Tengger………, 43. 
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mengadakan musyawarah untuk menyatukan masyarakat Tengger. Pertemuan 

tersebut dilakukan di balai Desa Ngadisari Kabupaten Probolinggo. 

Musyawarah tersebut bertujuan menetapkan masyarakat Tengger sebagai 

pemeluk agama Hindu. Selain itu juga melakukan penarikan ucapan hong 

yang terdapat dalam awal salam. Dan hasil kesepakan yang disetujui adalah 

salam khusus yaitu hong ulun basuki langgeng. Salam khusus tersebut 

mempunyai arti semoga tuhan memberi keselamatan atau kemakmuran yang 

kekal abadi kepada kita. Tahun 1973 di wilayah Tengger mulai masuk agama 

Hindu Dharma. Dan salamnya berbunyi om swastiastu
44

. 

Terdapat upacara adat masyarakat Tengger yang bernuansa Hindu. 

Upacara tersebut adalah upacara galungan. Mantra yang digunakan saat 

upacara adat mengandung banyak ajaran Hindu. Hal tersebut mebuat Pembina 

keagamaan menentapkan bahwa masyarakat Tengger beragama Hindu
45

. 

Begitupun di Tengger Surororowo. Sistem kepercayaan keagamaan di 

Surorowo pada tahun 1960an adalah Budha. Mereka menjadi pemeluk agama 

Budha yang taat. Namun setelah diteliti dari tata cara upacara peribadatannya, 

ternyata upacara beribadah masyarakat Surorowo mengarah ke agama Hindu. 

setelah penelitian tersebut ditetapkan bahwa sistem keagamaan masyarakat 

Surorowo adalah agama Hindu. 

Setiap sore menjelang magrib, masyarakat Hindu Surorowo melaksanakan 

ibadah di Pura. Mereka melakukan sembahyang sebagai kewajiban mereka 

sebagai pemeluk agama Hindu. 

 

44
Ibid, 44. 

45
Ibid, 42. 
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C. Adat Istiadat dan Tradisi Masyarakat Tengger 

 

Tradisi sama dengan adat istiadat. Merupakan kebiasaan yang bersifat 

religi. Kebiasaan dari penduduk lokal berupa nilai budaya, hukum, norma dan 

aturan. Buah dari kebiasaan tersebut menjadi sistem serta peraturan daerah 

lokal. Peraturan tersebut mengatur tindakan serta perbuatan dalam 

berkehidupan sosial. 
46

 

Masyarakat Tengger yang merupakan masyarakat pelarian Majapahit 

memiliki adat serta tradisi tersendiri. Bagi mereka peninggalan leluhur sangat 

dipegang teguh. Terutama tradisi maupun adat yang diajarkan secara turun 

temurun oleh para leluhur mereka. Terdapat upacara perayaan yang sampai 

saat ini masih dilaksanakan dengan teguh. Diantaranya adalah Hari Raya 

Karo dan Hari Raya Kasodo. Setiap tahunnya hari raya tersebut selalu ramai 

dilakukan oleh masyarakat Tengger. Adapun sejarah lahirnya hari raya 

tersebut adalah: 

1. Kasada 

 
Hari Raya Kasada diawali dari kisah pelarian Majapahit yaitu Rara 

Anteng dan Joko Seger. Dalam pelariannya, mereka menetap dikawasan 

Pegunungan Bromo. Setelah itu Rara Anteng dan Joko Seger menikah. 

Namun mereka tidak kunjung dikaruniai anak selama delapan tahun. 

Akhirnya mereka bertapa di Gunung Bromo karena ingin mempunyai 

keturunan. Akhirnya mereka mendapatkan anak titisan dari BataraBromo. 

Anak tersebut diturunkan dari kahyangan. Namun harus ada satu anak 

 
 

46
Ariyono dan Aminuddin Siregar, Kamus Antropologi (Jakarta: Akademika Presindo, 1985), 4. 
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yang dimasukan kedalam kawah Gunung Bromo. Yang masuk untuk 

dilarung kedalam kawah sebagai persembahan adalah anak terakhir yang 

bernama Kusuma. Namun dia meminta setiap bulan Kasodo purnama 

pertama untuk mengirimkan palawija ke Gunung Bromo. Kejadian 

tersebut merupakan awal mula Hari Raya Kasodo bagi masyarakat 

Tengger.
47

 

Saat Hari Raya Kasodo semua masyarakat Tengger membawa 

palawija ke kawah gunung Bromo. mereka membawa kentang, gubis, 

bawang untuk dijadikan persembahan disana. Hal tersebut dilakukan 

karena sejarah nenek moyang mereka memberi pesan seperti itu dan untuk 

menghormati salah satu leluhur mereka yaitu Kusuma. Hari Raya Tengger 

dilaksanakan pada saat bulan kedua belas kasada. Tepatnya pada tanggal 

14 dan 15 bulan purnama. 

Hari Raya Kasada dilaksanakan di lautan pasir Pegunungan Tengger. 

Tepatnya disisi utara kaki Gunung Batok. Hari Raya Kasada juga menjadi 

waktu untuk mewisuda calon Dukun baru. Acara tersebut disebut upacara 

diksa widhi. Dilakukan juga upacara palukatan yang merupakan 

penyucian umat.
48

 

2. Karo 

 
Bagi masyarakat Tengger Aji Saka merupakan Dewa Brahmana yang 

memiliki kesaktian. Dia berhasil mengalahkan Dewata Cengkar yang 

merupakan ratu orang Jawa. Dewata Cengkar suka memakan manusia. 

 

47
Atmojo, Wawancara, Pasuruan 26 Desember 2019. 

48
Simanhadi Widyaprakosa, Masyarakat Tengger ……., 50. 
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Aji Saka memiliki pusaka yang dititipkan Dorasembada. Aji Saka 

berpesan bahwa jangan memberikan pusaka tersebut selain kepada Aji 

Saka. Setelah itu Aji Saka mulai mbabat tanah Jawa lagi. Hingga akhirnya 

dia sampai di wilayah Gunung Bromo. Disana dia teringat akan 

pusakanya dan meminta Setyo dan Setuhu untuk mengambilkan pusaka 

tersebut yang dibawa Dorasembada. 

Atas perintah Aji Saka tersebut mereka berangkat menemui 

Dorasembada untuk mengambil pusaka tersebut. Sampai ditempat 

Dorasembada Setyo dan Setuhu meminta pusaka yang dititipkan Aji Saka 

kepada Dorasembada. Namun Dorasembada tidak memberikannya karena 

perintah Aji Saka jangan memberikan pusaka selain kepadanya. Akhirnya 

Setyo dan Setuhu mengambil paksa pusaka dari Dorasembada dan 

bertarung. Mereka mendapatkannya dan kembali menuju tempat Aji Saka. 

Namun ditengah perjalanan mereka meninggal dan dimakamkan didaerah 

Wajak. 

Dan mereka berdua meminta diadakan acara selametan. Akhirnya 

diadakanlah selamatan untuk mengenang serta mendoakan mereka. Yang 

saat ini disebut sebagai selamatan Karo atau Hari Raya Karo
49

. 

Tradisi lain yang biasanya dilakukan setiap bulannya adalah jaranan. 

Jaranan dilakukan dengan tujuan untuk melestarikan budaya setempat. 

Selain itu digunakan untuk selamatan sebagai keselamatan masyarakat 

Surorowo. 
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Jaranan dilakukan oleh masyarakat Dusun Surorowo, mereka 

bergotong royong untuk mempersiapkan acara tersebut. Disediakan pula 

sesajen untuk persembahan kepada para leluhur. 

3. Entas-entas 

 
Selain upacara dua upacara diatas yaitu Karo dan Kasodo terdapat 

pula upacara yang berhubungan dengan orang yang telah meninggal. yaitu 

adalah upacara Entas-entas. Upacara tersebut dilakukan terkhusus untuk 

menyucikan roh manusia yang telah meninggal. penyucian tersebut 

dilakukan supaya roh manusia yang telah meninggal dapat  masuk 

kedalam surga. 

Upacara Entas-entas ini membutuhkan biaya yang cukup banyak. 

Karena dalam rangkaian upacara disertai dengan pengorbanan kepada 

Tuhan (Sang Hyang Widhi Taya). Pengorbanan tersebut berupa 

penyembelihan kerbau jantan. Dalam prosesnya, Pandita membacakan 

mantra sebelum penyembelihan dilakukan.
50

 

D. Peninggalan Hindu-Budha di Tengger Surorowo 

 

Perjalanan keagamaan di Tengger Surorowo kabupaten Pasuruan 

meninggalkan jejak-jejak saat penyebaran keagamaan tersebut. Hindu-Budha 

yang menjadi keagamaan awal daerah tersebut membuat nuansa di Surorowo 

sangat lekat dengan keagamaan tersebut. 

Terdapat tempat menaruh sesajen di rumah-rumah warga. Selain itu 

terdapat pula tempat peribadatan yang digunakan masyarakat sebagai tempat 
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sembahyang. Sebuah Pura yang dibangun oleh warga Surorowo dibantu oleh 

warga dari Dusun Ledok. Pura tersebut dibangun secara gotong royong. 

Pura yang terdapat di Surorowo dibangun pada tahun 1986. Sebelumnya 

masyarakat Surorowo yang beragama Hindu melakukan kegiatan ibadah 

dirumah masing-masing. 

Namun saat hari keagamaan besar datang, masyarakat Surorowo Hindu 

menuju Pura induk yang berada di Dusun Ledok untuk melakukan kegiatan 

keagamaan tersebut.
51

 



53 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

BAB IV 

 

SEJARAH MASUKNYA ISLAM KE WILAYAH TENGGER 

SUROROWO 

Masyarakat Surorowo merupakan masyarakat yang taat pada peninggalan 

leluhur. Mereka membedakan antara adat, tradisi peninggalan leluhur dengan 

ritual keagamaan. Bagi mereka agama merupaka ageman. Dan saat melakukan 

adat serta tradisi Tengger baik masyarakat yang beragama Hindu ataupun 

Islam juga melakukannya. 

A. Metode Islamisasi di Wilayah Tengger Surorowo 

 

Metode merupakan cara untuk melakukan pekerjaan yang diinginkan. Cara 

tersebut dilaksanakan secara teratur. Hal tersebut dilaksanakan supaya tujuan 

dapat tercapai. Metode merupakan cara kerja yang tersistem. Cara untuk 

memudahkan mencapai tujuan. Sementara Islamisasi merupakan suatu proses 

pengislaman. Metode Islamisasi merupakan cara untuk mengislamkan 

masyarakat
52

. 

Terdapat dua cara masuk agama Islam ke Surorowo yaitu: 

 

1. pernikahan 

 
Pernikahan menjadi salahsatu penyebab agama Islam masuk di 

Surorowo. Saat itu, masyarakat Surorowo merupakan pemeluk agama 

Hindu yang taat. Pernikahan antara pemeluk agama Hindu serta Islam 

pertama adalah Fatonah dan Poniran. Poniran merupakan warga Dusun 

 

52 KBBI online, Metode, dalam https://kbbi.web.id/metode, (05 Januari 2020). 
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Surorowo yang dulunya beragama Hindu, keluarga Poniran merupakan 

salah satu tokoh Hindu di Surorowo. Sementara Fatonah merupakan 

warga muslim yang berasal dari dusun tetangga yaitu dari Dusun Taman. 

Awalnya Fatonah merupakan pedagang sayur-sayuran keliling. Dia 

berjualan ke Dusun Surorowo. Setelah sekian lama berjualan akhirnya 

dia berkenalan dengan Poniran dan akhirnya menikah. Poniran awalnya 

beragama Hindu dan dia menjadi mualaf setelah menikah dengan 

Fatonah. Pernikahan mereka dilaksanakan pada tahun 1985. Mereka 

sekarang hidup di Surorowo dan berdakwah keagamaan Islam disana.
53

 

Saat awal pengajaran Islam disana mengalami kesulitan karena 

merupakan agama baru bagi masyarakat Surorowo dan terjadi saat zaman 

reformasi. Bahkan Poniran selaku mualaf pertama beserta keluarga akan 

diculik karena berkumpul. Padahal perkumpulan tersebut dilakukan 

untuk pengajaran ilmu keagamaan. Akhirnya para ustad dari Dusun 

Taman tidur dirumah Poniran untuk menjaganya dan mengajarkan tata 

cara beribadah disana. 

Meskipun Fatonah merupakan masyarakat Tengger. Dengan kesamaan 

adat istiadat serta budaya leluhur yang sama dengan masyarakat 

Surorowo, tidak lantas langsung diterima di masyarakat. Karena dia 

membawa ajaran dan tata cara keagamaan yang baru. Proses adaptasi 

serta pengenalan agama baru dilaluinya secara perlahan. 
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Keluarga Poniran sendiri merupakan Ketua Parisada atau merupakan 

tokoh agama Hindu pada waktu itu. Selanjutnya dari keluarga tersebut 

melakukan pengajaran agama Islam. Karena pada waktu tersebut 

kerumunan dilarang, mereka melakukan pengajaran keagamaan Islam 

dirumah. Pengajaran dibantu oleh keluarga Fatonah yang berasal dari 

Taman. Dia adalah Fadli, salah satu tokoh agama dari Dusun Taman. 

Selanjutnya yang mengikuti jejak Poniran menjadi mualaf adalah Slamet 

Kajat dan Dasim. 

Pengajaran Islam disana berjalan sangat lambat, karena hanya 

dilakukan dirumah-rumah warga serta rumah Poniran. pengajaran 

dilakukan secara pribadi. Masyarakat mualaf lainnya juga begitu, diawali 

dari kawin lintas agama. Kemudian para mualaf tersebut mengajak serta 

keluarganya untuk belajar agama Islam. 

2. Pendidikan 

 
Sebelum pernikahan Fatonah dengan Poniran, tahun-tahun sebelumnya 

sudah terdapat para penyiar Islam di Surorowo. Belum terdapat jalan 

seperti sekarang ini, para penyiar agama Islam pendahulu harus berjibaku 

menembus lebatnya hutan. Mereka berjalan menyusuri hutan agar bisa 

sampai di Dusun Surorowo. 

Periode tersebut syiar agama Islam dilakukan oleh Senen. Dia merupakan 

warga Dusun Taman. Namun pada saat itu agama Islam kurang dapat 

diterima oleh masyarakat karena dibawa oleh orang baru serta cara 

beribadah yang baru pula. Masyarakat Dusun Surorowo saat itu 



56 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

 

 

 

 

juga sangat fanatik dengan agama Hindu. periode tersebut terjadi saat 

zaman penjajahan Belanda. 

Titik balik Islamisasi di Tengger Surorowo berawal dari program 

pemerintah tahun 1982 yaitu sekolah pemberantasan buta huruf (PBH) 

sekarang menjadi paket A. Sekolahan kejar paket tersebut merupakan 

sekolah pertama yang dibuka di Surorowo. 

Program tersebut mengajarkan baca tulis yang bertujuan memberantas 

buta huruf. Karena masyarakat Surorowo pada saat itu tidak ada yang 

mengenal pendidikan formal. 

Guru pengajarnya adalah Gatot yang merupakan Pegawai Negeri di 

lingkup Pasuruan. Selain mengajarkan baca tulis yang merupakan 

program dari dibangunnya sekolahan tersebut, dia bersama Kamsin, 

Budi, Putut dan Su`ud memasukan pelajaran keagamaan Islam. Proses 

pembelajarannya dilakukan secara perlahan. Seperti menyisipkan 

shalawat dalam lagu-lagu yang dinyanyikan. Selanjutnya diperlihatkan 

ilmu kekebalan (tenaga dalam). Masyarakat antusias mempelajari ilmu 

tenaga dalam tersebut karena mereka sangat meyakini hal-hal ghaib.
54

 

Tahapan yang dilakukannya dimulai dari mengajari membersihkan diri 

dengan air. Tahapan ini dilakukan untuk mengajarkan kehidupan yang 

bersih. Tujuannya adalah menghindarkan tubuh dari berbagai macam 

penyakit. Sebelumnya, mereka bekerja diladang mulai pagi hari sampai 

matahari tenggelam. Setelah sampai rumah mereka tidak langsung bersih 
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diri menggunakan air. Mereka bersih diri hanya menghilangkan kotoran 

dengan kulit jagung. 

Pengajaran selanjutnya adalah akidah dan akhlak seorang anak kepada 

orang tua. Tujuannya supaya masyarakat mengerti adab terhadap sesama 

manusia. Proses pembelajaran dilanjutkan dengan berwudlu, shalawat 

dan shalat. Proses pembelajaran tenaga dalam tersebut dilakukan secara 

menggunakan ajaran Islam. 

Bisa dikatakan agama Islam masuk ke Surorowo melalui jalur 

Pendidikan. Para penyiar agama Islam tersebut secara perlahan 

menyebarkan agama Islam dengan pendidikan berbaur dengan 

kepercayaan masyarakat lokal. 

Mereka memasukan nilai-nilai Islam pada kepercayaan masyarakat 

terhadap hal ghaib. Proses adaptasi yang mereka bangun berjalan dengan 

baik meski berjalan secara perlahan. Hingga akhirnya mereka 

mendapatkan tempat di masyarakat Surorowo. 

B. Periode Masuknya Islam ke Wilayah Tengger Surorowo 

 

Tersebarnya agama Islam di Surorowo terbagi menjadi tiga periode. Peride 

pertama adalah pengenalan agama Islam, periode masuknya Islam dan periode 

ketiga merupakan perkembangan agama Islam. 

1. Periode pengenalan 

 
Periode ini masyarakat Surorowo masih buta tentang agama Islam. 

Mereka merupakan pemeluk agama Hindu. pada periode ini pengenalan 

agama Islam dilakukan oleh Senen. Proses tersebut terjadi pada saat 
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penjajahan Belanda. Dia merupakan warga Dusun Taman Desa 

Kayukebek Kabupaten Pasuruan. Proses Islamisasi pada saat itu sangat 

sulit karena masyarakat sangat fanatik dengan kepercayaan animisme dan 

dinamisme. Tidak diketahui bagaimana proses tersebut terlaksana karena 

tidak adanya sumber-sumber tertulis yang menjelaskannya.
55

 

2. Periode masuknya agama Islam 

 
Pada periode ini agama Islam mulai diterima di Dusun Surorowo. 

periode ini dimulai dari program pemberantasan buta huruf (PBH) dari 

pemerintah. Para pengajar merupakan masyarakat muslim dari Dusun 

Taman. Program tersebut masuk ke dusun Surorowo pada tahun 1982. 

Tokoh yang pertama adalah Gatot selaku guru pengajar di sekolahan 

tersebut. Dibarengi oleh Putut, Kasim selaku kepala Dusun Taman pada 

waktu tersebut, serta su`ud sebagai kamituwo Dusun Taman. 

Selain pendidikan, agama Islam bisa diterima di masyarakat lewat 

pernikahan. Pernikahan menjadi perjalanan masuknya Islam kesana karena 

penyebaran dilakukan lewat sesama keluarga. 

3. Periode ketiga merupakan perkembangan agama Islam 

 

Periode ini merupakan proses berkembangnya agama Islam di 

Tengger Surorowo. Periode ini masyarakat mualaf dari Surorowo mulai 

mengembangkan kegiatan keagamaan. Perkembangan tersebut oleh 

Shaleh, Fatonah dan Poniran. selain itu Fatonah yang merupakan istri 

Poniran juga punya andil besar dalam perkembangan agama Islam disana. 
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Pada awal penyebaran Fatonah menjadi imam shalat di mushala. Waktu itu 

yang dipandang mengerti agama adalah Fatonah. Masyarakat yang lainnya 

masih tergolong buta akan agama Islam. Periode ini mulai dibangun 

mushala dan sekarang sudah direnovasi menjadi masjid. Mulai 

dilaksanakan pula pengajian shalawatan dan kegiatan keagamaan lainnya. 

Sampai sekarang masyarakat Surorowo yang beragama Islam berjumlah 

140 orang
56

. 

C. Peninggalan Islamisasi di Wilayah Tengger Surorowo 

 

Satu-satunya peninggalan Islamisasi Tengger Surorowo adalah Masjid. 

Sebelum menjadi masjid seperti sekarang ini, dulunya merupakan sebuah 

langgar atau mushala.
57

. 

Pembangunan tempat beribadah di Dusun Surorowo diawali dari tanah 

yang diwakafkan. Tanah tersebut milik Slamet yang berukuran 4 meter. Tanah 

tersebut merupakan dapur dari rumah Slamet. Dari tanah wakaf tersebut 

dibangunlah mushala. Proses pembangunan dibantu oleh masyarakat muslim 

dari Dusun Taman. 

Setelah mushala berdiri masyarakat masih belum terbiasa untuk shalat 

berjamaah disana. Sering kali yang menggunakannya untuk beribadah hanya 

keluarga Poniran. Sampai sekarang mushala direnovasi sebanyak 4 kali dan 

kini menjadi masjid. Perlebaran masjid dibantu juga dari masyarakat Taman. 
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BAB V 

 

KEHIDUPAN MASYARAKAT TENGGER SUROROWO 

SETELAH MASUKNYA ISLAM 

A. Kehidupan Sosial Masyarakat Tengger Surorowo 

 

1. Gotong Royong Dan Tolong Menolong Antar Masyarakat 

 

Surorowo merupakan daerah yang mempunyai keberagaman agama. 

Mayoritas disana beragama Hindu. Persentasenya adalah 40% warga 

beragama Islam dan 60% beragama Hindu
58

. 

Sebagai agama pendatang, Islam bersanding dengan kebudayaan 

setempat. Kegiatan yang dilakukan secara bergotong royong adalah 

kegiatan adat dusun serta budaya setempat. 

Selain itu, kegiatan yang sifatnya gotong royong adalah saat 

pembangunan desa. Mereka melakukan musyawarah bila akan 

dilaksanakan pembangunan. Mereka mengerjakannya sesuai kesepakatan 

musyawarah tersebut. Gotong royong tersebut dipupuk dari toleransi 

keberagamaan serta budaya dari nenek moyang. 

Saat perayaan hari besar keagamaan juga begitu, seperti saat perayaan 

Hari Besar Islam. Saat dilaksanakan hari raya Idul Fitri, masyarakat yang 

beragama Hindu juga ikut meramaikannya dan sebaliknya saat hari besa 

agama Hindu masyarakat Islam ikut membantu persiapan acara tersebut. 
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2. Mengenal Ajaran Shalat Lima Waktu dan Masuk Masjid Sebagai 

Tempat Ibadah 

Masyarakat Tengger Surorowo mulai mengenal ajaran shalat lima 

waktu dibawa oleh tokoh agama dari Dusun Taman. Mereka belajar shalat 

lima shalat dirumah Poniran. mereka juga belajar dirumah masing-masing. 

Setelahnya baru dibangun tempat untuk beribadah. 

Proses pembelajaran keagamaan Islam dilakukan secara perlahan oleh 

tokoh agama dari dusun Taman. Karena tidak adanya guru pengajaran 

agama tetap serta belum ada seorang dari Dusun Surorowo yang 

ditokohkan membuat masyarakat Surorowo kurang mendapat keilmuan 

agama secara baik
59

. 

Selain itu akses dari Dusun Taman menuju dusun Surorowo yang jauh 

membuat para tokoh agama dari Dusun Taman tidak bisa intens dalam 

melakukan pengajaran. 

Meski demian masyarakat Surorowo sekarang sudah menjalankan 

shalat lima waktu serta ibadah lainnya sendiri. Mereka juga sudah mulai 

melakukan kegiatan keagamaan di masjid. 

B. Perubahan Tradisi dan Adat Istiadat Hindu-Budha menjadi Tradisi 

Islam 

Sudah dijelaskan pada bab sebelumnya. Tradisi adalah kebiasaan yang 

dipelihara secara turun temurun. Perubahan sistem keagamaan pasti akan 

membawa perubahan pada tradisi suatu masyarakat ataupun kelompok. 
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Dalam perjalanannya masyarakat Tengger Surorowo yang beragama Hindu 

mempunyai tradisi serta tata cara beribadah tersendiri. Baik dalam 

menjalankan kepercayaan leluhur mereka selaku orang Tengger ataupun 

dengan beribadah. 

Perubahan tradisi masyarakat Tengger Surorowo yang beragama Islam 

adalah kegiatan keagamaan yang dulunya menggunakan mantra kini 

bernuansa Islami seperti shalawatan banjari. Kegiatan tersebut dilakukan saat 

kelahiran bayi ataupun perayaan lainnya. 

Saat mereka menuju petilasan danyang dulunya membakar kemenyan 

sebagai sesajen, sekarang mereka mengirimkan doa menggunakan surat-surat 

alquran.
60

 

Saat perayaan hari besar keagamaan, mayarakat merayakannya secara 

bersamaan. Yang beragama Hindu juga melaksanakan halal bi halal kerumah 

warga lainnya dan saat perayaan hari besar Hindu masyarakat Tengger 

Surorowo Islam juga ikut berkontribusi serta meramaikan. 

Waktu perayaan hari raya idul adha masyarakat Tengger Surorowo yang 

beragama Islam selesai melaksanakan shalat Idul Adha mereka melakukan 

selamatan. Selamatan tersebut dilaksanakan dimasjid. Para warga membawa 

berkat ke masjid dan dilakukan doa bersama sebagai bentuk syukur akan 

datangnya Hari Raya Idul Adha. Selain itu kegiatan tersebut juga sebagai doa 

bersama untuk keselamatan diri sendiri, leluhur, dan masyarakat. 
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Kegiatan keagamaan Islam yang dilaksanakan oleh masyarakat Surorowo 

lainnya adalah dalam lingkup desa. Dalam satu tahun Desa Kayukebek 

mengadakan kegiatan Maulid Nabi, Khitanan masa, pengajian memperingati 

hari besar Islam. Mereka datang menuju Dusun Taman untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut bersama masyarakat dari dusun yang lainnya.
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian tentang proses Islamisasi di Tengger Surorowo, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Masyarakat Tengger Surorowo merupakan keturunan Majapahit. Mereka 

merupakan keturunan dari Murti dan Mujadi. Mereka adalah pelarian 

punggawa Majapahit yang menetap di Dusun Surorowo. selain itu, 

kehidupan masyarakat Tengger Surorowo pada waktu tersebut memiliki 

kepercayaan animisme dan dinamisme. Seperti saat sebelum menanam, 

masyarakat yang masih mempercayai terlebih dahulu meminta pendapat 

kepada dukun pandhita untuk meminta pendangan serta doa. Selanjutnya 

mereka juga masih mempercayai kesakralan suatu tempat, yaitu sebuah 

hutan larangan yang berada di lingkungan desa.. 

2. Keagamaan masyarakat Tengger Surorowo sebelum datangnya agama 

Islam adalah Hindu. mereka melakukan kegiatan keagamaan Hindu serta 

kegiatan adat Tengger. 

3. Agama Islam datang ke Tengger Surorowo melalui jalur pendidikan dan 

pernikahan. Para pembawa agama Islam menyesuaikan cara penyebaran 

agama Islam dengan kehidupan serta kepercayaan masyarakat Tengger 

Surorowo. Setelah datangnya agama Islam tercipta kebudayaan baru 

disana. Yaitu kebudayaan bernuansa yang bernuansa Islam. 
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Mereka hidup berdampingan dengan mengedepankan toleransi 

keberagaman. Masyarakat saling tolong menelong dalam setiap kegiatan 

keagamaan. Baik dalam kegiatan keagamaan Hindu ataupun kegiatan 

keagamaan Islam. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang diperoleh, adapun saran yang diperoleh adalah 

sebagai berikut: 

1. Lebih ditelusuri lagi kepercayaan masyarakat Tengger Surorowo sebelum 

datangnya agama Islam. 

2. Lebih dijelaskan kepercayaan animisme dan dinamisme yang masih 

diyakini oleh masyarakat Tengger Surorowo Pasuruan.
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